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ABSTRAK

SANTI NAILUL IZATY Adops Layanan Digital Banking dan Investasi Teknologi
Informasi terhadap Profitabilitas Bank Syariah: Peran Good Cor porate Gover nance
dan Stabilitas Keuangan pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2019-2024

Perbankan syariah Indonesia terus berkembang pesat seiring dengan pesatnya
transformasi digital. Namun fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa bank
syariah yang mengadopsi |ebih banyak layanan digital dan mengeluarkan investasi
teknologi informasi yang besar tidak selalu menghasilkan keuntungan yang lebih
tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital sgja belum cukup untuk
meningkatkan profitabilitas bank syagigh tanpa didukung oleh stabilitas keuangan
yang baik dan Good Corporate & jce vang kuat. Penelitian ini bertujuan

is ) pon digital banking dan investasi
teknologi informasi terhade Of itabili s(1gu) 1 peran stabilitas keuangan
sebaga variabel  penga | peran Good Corporate
Governance sebagal ) Syariah Indonesiaperiode
2019-2024.

Penelitian iy
eksplanatori. Data
laporan keuangan
masing bank yang
Teknik pengambils
jumlah sampel seb
periode 2019-2024

epggunakan metode kua
mpulkan melalui teknikidokur
nandan |gporan’ Good Corp
perglell melalui situs resmii O.
pel yang digunakan adalah
10 Bank Umum Syariah dantotal 60 observasi selama
nallSis data dilakukan mengg an aplikas: EViews 14

it dengan pendekatan
asl yang bersumber dari
e Governance masing-
flan bank bersangkutan.

Regressio

Hasi al banking tidak
berpengaruh tas keuangan bank
syariah. [nvest signifikan terhadap

profitabilitas, namun b signifikan terhadap stabilitas
keuangan. Stabilitas keu gnifikan terhadap profitabilitas
dan tidak terbukti berperan sebaga penghubung antara variabel independen dan
profitabilitas. Good Corporate Governance juga tidak terbukti memperkuat
maupun memperlemah seluruh hubungan yang diuji dalam penélitian ini.

Kata Kunci: Adops Layanan Digital Banking, Investas Teknologi Informasi,
Profitabilitas, Stabilitas Keuangan, Good Cor porate Gover nance.



ABSTRACT

SANTI NAILUL IZATY Adoption of Digital Banking Services and Information
Technology Investment on Islamic Bank Profitability: The Role of Good Corporate
Governance and Financia Stability in Indonesian Islamic Commercial Banks for
the Period 2019-2024

Indonesian Islamic banking continues to grow rapidly alongside accelerating
digital transformation. However, the phenomenon that occurs shows that Islamic
banks with higher digita banking adoption and larger information technology
investment do not always generate greater profits. This indicates that digital
technol ogy alone is not sufficient to agrove Tslamic bank profitability without the
support of sound financial stabili ong Good Corporate Governance. This
study aims to analyze the e hanking adoption and information

mediating variable, and g, Corporate Governance as a
modereting variableig Sanks for the period 2019-
2024.

) quantitative method™with, an
decumentation techniques so
praté Governance reportSof e
K and the respective banks. T
g wWith'a sampleof 10 [slamic C
the2019-2024 period. Data a
el {data regression, SobglTest

lanatory approach. Data
cl from annual financial
k obtaned through the
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ercial Banksand atotal
sis was conducted using
mediation analysis, and

were collected thrd
reports and Good G
official websites o
was purposive sam
of 60 observations
EViews 14 throug

Moderated RegresstoffAnalysis (MRA).
digital banking a ficant effect on
profitabilit ility of Islag . niormciion technology

investment n yet positively and
significantly af ‘ V' does not significantly
affect profitability and | ven tg the relationship between the
independent variables an Orporate Governance is aso not
proven to strengthen or weaken any of the relationships examined in this study.

Keywords: Digital Banking Adoption, Information Technology Investment,
Profitability, Financial Stability, Good Corporate Governance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Trandliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman

pada Surak Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan

Kebudayaan RI no. 158/1977 dan no. 0543 b/ U/1987

A. Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di

lambangkan dengan huruf, dal
dengan huruf dan sebagian di

dengan huruf dan tand

trandliterasinya deng

tranditeras ini sebagian dilambangkan
kan dengan tanda ,dan sebagian lagi
ah ini dattar huruf arab dan

Huruf Arab

Huruf Latin

Nama

\

Tidak dilambangk

Tidak dilambangkan

Be

oifs

Te

es (dengan titik di atas)

Je

NN | (e

a (dengan titik di bawah)

an ha

3 De
3 dengan titik di atas)
B Er
B Z /et
o Sin S Es
g Syin Sy esdan ye
U Sad S es (dengan titik di bawah)
) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Komaterbalik (di atas)
'& Gain G Ge
s Fa F Ef
k) Qaf Q Ki
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S Kaf K Ka
J Lam L El

N Mim M Em
O Nun N En
E Wau w We
A Ha H Ha

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, sep
vocal tunggal atau monoft
1. Voka Tungga

VO
e

kap atau diftong.

bahasa Indonesia yang terdiri dari

.___.-"r - H"'a_
@f’Ar‘éb @g_’l nya berupa tanda atau

Vokal
harkat, trand inya §e6agaj berikut: S
Tand Nama. Hur in Nama
Fathah A
Kasrah I
~“Dhammah ) U
2. Vokal
Vok angnya berupa gabungan
antara harkat dan h
Tanda Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Ai adani
g Fathah dan wau Au adanu
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Contoh:
- kataba
-fa’ala
- zukira
k- yazhabu

-su’ila

- kaifa

erupa harkat dan huruf,

Harkat dan

huruf Nama

a dan garis di

atas

i dan garis di
atas

u dan garis di
atas

Contoh:

- gala

-rama
Jg  -qila
A. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1) Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
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2) Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang a serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
JElLY) Ay - raudah al-atfal
atul atfal
)l A h al-Munawwarah

unawwarah

tasydid yang' dalamt ulisan
syaddeh atau tasydid, dalam tr
tersebut dilamb. andengan huruf, yaitu huruf

dilambangkan dengan

iteras i tanda syaddah
samadenganhuruf yang

&= - al-haj)
C. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J)
namun dalam trandliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranglite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditrandlite-rasikan
sesual aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang menaikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

SE -rgjulu

£ as-sayyidu

- as-syamsu

- al-galamu

- a-badi’u

- al-jalalu
D. Hamzah

Dinyatakan di dengan apostrof. Namun, itu
dan diakhir kata. Bilahamzah

ituterletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupadif.

hanya berlaku bagi h

Contoh:
BRI - ta'’khuziina
e 5l - an-nau'
(o - syai'un
& - Ina
&yl - umirtu
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JSI - akala
E. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
makatrandliterasi ini, penulisan katatersebut dirangkaikan jugadengan katalain

yang mengikutinya.

Contoh:
RS RSN Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
nallahalahuwakhairraziqin
allawa-amizan
Wa auf jlawal mizan
[brahim
M 43l & Uil 1) e ) (e ad -nasi hijju al-baiti

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transiiteras ini hurui tersebut digunakan juga. Penggunaanhurul Kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal namadiri dan permulaan kalimat. Bilamananamadiri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal namadiri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
o Wa ma Muhammadun illa rasl

81500 &y (1 (A oy i J51 & Inna awwala baitin wudi’a linnasil

XiX



allazi bibakkat amubarakan
Gl a8 O T Gkl Ko Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu
Crisall 38 YL o1 Al Walaqgadra’ahubil-ufuq a-mubin
Walaqadra’ahubil-ufuqgil-mubin
Crallal) &) o 32a)) Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang | |san itu disatukan dengan kata
lain sehingga kan, huruf capital tidak
digunakan.

Contoh:

Mgas =i v Nasrunminallahi
w258yl 4 “Lillahi al-amiuj

Lillahil-amruj
Wallahabi

. Tajwid

Bagi mereka ingink an dalam bacaan, pedoman

trandliteras ini merup. an'y pisahkan dengan lImu Tawid.
Karena itu peresmian pedoman trangditerag ini perlu di sertal dengan pedoman

Tajwid.

XX
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Industri perbankan global sedang mengalami perubahan besar akibat
teknologi digital yang mengubah cara bank dalam beroperasi. Investas

teknologi informasi digital di sektor perbankan mencapai 650 miliar sampai

742 miliar USD pada tahu engan mengalami peningkatan yang
signifikan setiap tahun al. 2023). Bank yang berhasil
menggunakan tek |ngkatkan keuntungan dan
., 2025). Era digita

mengurangl b operasionanya  (Siswati

kesuksesan bank tidak lagi diteatukan oleh besarnya aset

fisik, melaink kemampuan. beradaptasi denganl teknologi. Transformasi

global ini menciptékan kebutuhan mendesak bagi ankan syariah Indonesia

untuk
Gamb
Gral Aset B h Indonesia
hun
Perkembangan Aset Bank Umum Syarian di
Indonesia (2019-2024)
Rp800,000,000,000,000 55.00%
Rp600,000,000,000,000 50.00%
Rp400,000,000,000,000
45.00%
Rp200,000,000,000,000

Rp- 40.00%
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B Aset e DPK

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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Transformasi global tersebut perlu direspons dengan cepat oleh
perbankan syariah Indonesia yang memiliki potens besar. Gambar 1.1
menunjukkan perkembangan aset Bank Umum Syariah Indonesia periode
2019-2024 yang meningkat konsisten dari Rp340 Triliun pada tahun 2019
menjadi Rp650 Triliun pada tahun 2024, dengan Dana Pihak Ketiga (DPK)

nalk dari 46% menjadi 52,50%. Pertumbuhan ini mengindikasikan

meningkatnya kepercayaan terhadap perbankan syariah. Kondisi
ini perlu diimbangi d \oital yang optimal agar dapat
meningkatkan efisi (Otoritas Jasa Keuangan,

2025).

Gambar 1}12
ngan Profitabilitas dan Efis
| ndonesia (2019—2024)

Grafik Perk Bank Umum Syariah

ta
il nc a(7’

.55% 84 3%
76.43%

1.73% 1.40% 1.55% 2.00%
0.00% - - - —

2019 2020 2021 2022 2023 2024
= ROA mBOPO

1. 88% 2. 07%

Sumber: Laporan keuangan Bank Syariah Indonesia
Pertumbuhan aset tersebut perlu didukung dengan peningkatan efisiensi
operasional agar menghasilkan profitabilitas optimal. Gambar 1.2
menampilkan perkembangan profitabilitas Bank Umum Syariah periode 2019-

2024, di mana ROA berfluktuasi dari 1,73% (2019) menjadi 2,07% (2024),



sementara BOPO menurun dari 84,45% menjadi 76,43% (Otoritas Jasa
Keuangan, 2025). Meskipun BOPO menunjukkan penurunan, hasil penelitian
Awaliah et a. (2025) dan Zareta et al. (2024) menunjukkan bahwa bank
konvensional masih lebih unggul dalam efisiensi operasional dibandingkan
bank syariah. Kondisi ini mengindikasikan perlunya peningkatan efisiens

melalui pemanfaatan teknologi digital secara optimal.

Peningkatan efisiensi ter hadapi tantangan kesenjangan adopsi
a perbankan konvensional dan
syariah. Data Sur ). Keuangan (SNLIK) 2024
yang dirilis OJ unjukkan bahwa indeks.in keuangan konvensional
mencapal 75,02 entara indeks inklusi keu syariah hanya 12,88%

angan, 2025).-Kesenjangan i engindikasikan bahwa

akses dan lay digital banking perbankan sy mash jauh tertinggal
diband vensiona.” Kondi S, i urgens  bagi
perbankan . lgital banking dan
meningkatkan invest i ar dapat meningkatkan daya

Penerapan layanan digital banking menjadi kunci utama transformasi
perbankan syariah dalam menghadapi persaingan saat ini. Penelitian ini
mengukur tingkat adopsinya menggunakan delapan indikator sesuai kerangka
regulass OJK, karena varias adopsi antarbank terbukti menghasilkan
perbedaan kinerja keuangan (Djiwandono, 2023). Hasil kajian terdahulu

menunjukkan temuan yang beragam. Budiman (2025) menemukan dampak



negatif terhadap profitabilitas akibat tingginya biaya operasional, sementara
(Alnsour 2023; Amaia 2024; Himmah & Oktaviana 2025) membuktikan
bahwa layanan digital banking mampu meningkatkan kinerja keuangan dan
memperkuat stabilitas bank syariah. Perbedaan temuan ini mengindikasikan
perlunya mempertimbangkan stabilitas keuangan sebagai variabel medias

yang belum banyak diuji dalam kajian perbankan syariah Indonesia, sekaligus

menunjukkan bahwa perbed | antarbank mencerminkan perbedaan
investasi teknologi inf | ngan antara investas teknologi

informas: dan profi endalam.

Data lap tahunan Bank Umum periode  2019-2024

menunjukkan f ena menarik terkait hubun antara adops layanan

digital bankin vestasi teknologi informes profitabilitas. Bank

Muamalat Indo secara konsi sten mengadopsi | 8 Jenis layanan digital

periode “pengam

mengadops 2 dari 8 layanan digital dengan investas teknologi tertinggi dalam
sampel yakni 13,060%-14,735%, mencatatkan ROA tertinggi meski
mengalami penurunan dari 13,58% (2019) menjadi 6,33% (2024). Sementara
itu, Bank Aceh Syariah dengan investas teknologi sangat rendah hingga
0,000% pada tahun 2022 dan adops layanan digital yang terbatas, tetap
mampu mempertahankan ROA di kisaran 1,73%-2,33%. Fenomena tersebut

mengindikasikan bahwa tingginya adopsi layanan digital banking dan besarnya



investasi teknologi informasi tidak selalu berbanding lurus dengan
profitabilitas Bank Umum Syariah, sehingga hubungan antara keduanya perlu
dikaji lebih lanjut.

Investas teknologi informasi menjadi syarat dasar bagi keberhasilan
transformasi digital perbankan syariah yang berkelanjutan. Investasi teknologi

informasi diukur salah satunya dari Aset Tidak Berwujud dibagi dengan Total

Aset kemudian dikalikan 1004 athy et a., 2020). Afzal et al. (2025)

membuktikan bahwa | lformas. mempunya  pengaruh

positif terhadap Timur Tengah, yang

diperkuat deng uan Effendi et al™(2023) g menunjukkan bahwa

invesias teknol inferMmas __meningkatkan st melalui peningkatan

efisiens oper . linvestasi .teknol ogi finfor di perbankan syariah

Indonesia menu kan tren positif, namun masiFperu akseleras mengingat

15% anggaran

tetapi juga pada stabilitas keuangan dan manajemen risiko yang baik.

Stabilitas keuangan berperan sebagal penghubung penting antara
investasi teknologi informasi dengan pencapaian profitabilitas bank syariah.
Stabilitas keuangan diukur salah satunya melalui CAR (Millah & Fajri, 2025).
Gazi et d. (2024), Joudar et a. (2023); Iskandar et a. (2025), dan Sutyiono
(2023) membuktikan bahwa stabilitas keuangan berperan sebagai mediator

antara investasi teknologi informasi dan profitabilitas, bank yang mampu



menjaga stabilitas keuangannya terbukti dapat memanfaatkan digitalisasi
secara lebih efektif untuk mendorong keuntungan jangka panjang melalui
peningkatan efisens dan mangjemen risiko. Kondis ini menunjukkan
pentingnya mengkaji bagaimana adopsi layanan digital banking meningkatkan
stabilitas keuangan yang berdampak pada profitabilitas bank syariah, dan Good

Corporate Governance memegang peran penting dalam  mendukung

keberhasilan proses tersebut.

indeks yang m tegrasikan tiga komponen ut aitu Dewan Komisaris,
Komite Audit, Dewan Pengawas Syari ang dihitung dengan
men| uml ahkan |ahianggota masing-masing onen kemudian dibagi

tiga L dari transparans andirian, dan

kepatuhan
bersama-sama menjal gsi p strategis, pengelolaan risiko
digitalisas, serta memastikan layanan digital banking tetap sesual prinsip
syariah. Almubarak & Aljughaiman (2024), Safiullah (2021), Neifar et al.
(2020) dan Effendi et al. (2023) membuktikan bahwa GCG memperkuat
pengaruh investasi teknologi informas terhadap profitabilitas melalui efek
moderasi positif, di mana efek moderas lebih kuat terjadi pada bank besar.

Namun, interaks antara GCG dan investas teknologi informas dalam



mendorong profitabilitas masih belum banyak dikaji dalam literatur perbankan
syariah.

Profitabilitas sebaga hasil akhir menjadi fokus utama sekaigus
menunjukkan masih banyaknya kesenjangan dalam penelitian sebelumnya.
Terbatasnya penelitian yang mengkaji kedua hal tersebut secara bersamaan

menunjukkan masih adanya kesenjangan yang perlu diteliti lebih lanjut.

Profitabilitas dalam penéliti (ukur  menggunakan ROA  (Lutfi &

sebagal variabel ghubung jarang dikaji, peran

jarang diteliti, kondis perbankan syariah nesia setelah pandemi
dengan percep igitalisasi belum terdokument ara lengkap. Keempat

ong perlunya p |Ut  mengingat

a beberapa aspek yang
membedakannya dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggabungkan
Resource-Based View (RBV) dengan perspektif Dynamic Capabilities dalam
satu kerangka untuk menjelaskan hubungan antara adopsi layanan digital
banking, investas teknologi informasi, stabilitas keuangan, Good Corporate
Governance, dan profitabilitas perbankan syariah Indonesia dengan yang
mencakup masa pandemi dan pemulihan ekonomi. Berbeda dengan penelitian

sebelumnya yang hanya menguji ada tidaknya pengaruh teknologi, penelitian



ini menggambarkan mekanisme bagaimana adopsi layanan digital banking dan
investasi teknologi informasi menciptakan nilai bagi perbankan syariah.
Sehingga, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi ilmiah berupa model
teoritis integratif yang menghubungkan adops layanan digital banking dan
investasi teknologi informasi dan GCG dalam konteks perbankan syariah

Indonesia, serta kontribusi praktis berupa panduan strategis bagi mangemen

perbankan syariah dalam men investas teknologl informasi untuk
meningkatkan profitabil]

Penelitian i punyal tujuan wntu analis's pengaruh adopsi

layanan digital@8Banking - dan investasl iek I informasi  terhadap

profitabilitas, ujiperan.. stabilitas fketian sebagal penghubung,
mengeval uas GCG sebagai. penguat; dan umuskan rekomendasi
yang strategis.

model

tersebut, dilakukanlah penelitian ini yang berjudul “Adops layanan digital
banking dan Investas Teknologi Informas terhadap Profitabilitas Bank
Syariah: Peran Good Corporate Governance dan Stabilitas Keuangan Pada
Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2019-2024”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang dikgji

dalam penélitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



10.

Apakah adopsi layanan digital banking berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia?
Apakah investasi teknologi informasi berpengaruh terhadap profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia?
Apakah adops layanan digital banking berpengaruh terhadap stabilitas

keuangan bank umum syariah di Indonesia?

Apakah stabili profitabilitas bank umum
syariah di In

Apakah stab las adops layanan digital
banking terh profitebilitas bank umum syar I Indonesia?

Apakah st Kéllangan memedia8lp h investas teknologi
info itabilitas bank um

Apakah uh aclopsi layanan
digital banking terh um syariah di Indonesia?
Apakah Good Corporate Governance memoderas pengaruh investasi

teknologi informasi terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?
Apakah Good Corporate Governance memoderasi pengaruh stabilitas

keuangan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1

Untuk menganalisis pengarun adops layanan digital banking terhadap
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.
Untuk menganalisis pengaruh investasi teknologi informasi terhadap

profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.

Untuk menganalisis peng s layanan digital banking terhadap

Untuk meng | informas  terhadap
stabilitas keu
Untuk meng@liisis pengaruh stabilitas keu terhadap profitabilitas

ahdi Indonesia:

Untuk meng sisperan stabilitas keuangan

al variabel intervening

adops layanan dig profitabilitas

Untuk menganalisi ili sebagal variabel intervening
dalam hubungan antara investasi teknologi informasi dengan profitabilitas
bank umum syariah di Indonesia.

Untuk menganalisis peran Good Cor porate Governance perusahaan sebagai
variabel moderas dalam hubungan antara adopsi layanan digital banking

dengan profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.
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9. Untuk menganalisis peran Good Corporate Governance sebagal variabel
moderasi dalam hubungan antara investasi teknologi informasi dengan
profitabilitas bank umum syariah di Indonesia.

10. Untuk menganalisis peran Good Corporate Governance sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara stabilitas keuangan dengan profitabilitas

bank umum syariah di Indonesia

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini d
1. Manfaat Teor

Secara enilk; *penelitian Nk mem pemahaman tentang

hubungan adopsi layanan_digital’ b 0, Investas teknologi

informas, litas keuangan, Good Corperaie Governance, dan

profitabilitas jamkenteks perbankan [Syeri donesia. Penditian ini

ka tegretis integrgii esource Based

bagaimana adopsi | [ Investas: teknologi informasi
menciptakan nila melalui mekanisme stabilitas keuangan dan Good
Corporate Governance. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan
akademis untuk penelitian selanjutnya tentang adopsi layanan digital
banking, investas teknologi informasi, GCG, dan profitabilitas lembaga

keuangan syariah.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mangjemen Bank Syariah
Penelitian ini memberi panduan bagi mangemen bank syariah
dalam menyusun strategi adops layanan digital banking dan investas
teknologi informasi yang efektif. Hasllnya dapat digunakan untuk
menentukan prioritas investas teknologi informasi yang berdampak

signifikan terhadap pr

dan stabilitas keuangan, sekaligus

bermanfaat bagi

regulator dalam an k gawasan dan pengembangan
Industri perbankan syariah. Mengacu pada Roadmap Pengembangan
Perbankan Syariah Indonesia tahun 2020-2025 yang diterbitkan OJK,
penelitian ini sgjalan dengan agenda transformasi digital dan penguatan
GCG perbankan syariah nasional sehingga dapat menjadi acuan dalam
menetapkan standar investas teknologi informasi, keamanan siber, dan
tata kelola digital yang seimbang ((OJK), 2025). Temuan penelitian juga

dapat digunakan untuk mengembangkan program literasi dan kapasitas
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digital bagi bank syariah. Dengan demikian, regulator dapat mendorong
transformasi digital yang tetap menjaga stabilitas dan keberlanjutan
industri.

. Bagi Industri Perbankan Syariah

Penelitian ini bisa menjadi tolok ukur (benchmark) bagi industri

dalam menila tingkat kematangan digital dan menentukan praktik

solus dal o] ' ktif. Dengan demikian,

Industri p [ efektif dan unggul di

metodologis yang
dapat dijadikan di bidang keuangan syariah.
Model yang dikembangkan dapat diaplikasikan pada lembaga lain seperti
asurangl, fintech, atau pasar modal syariah. Instrumen pengukuran yang
telah divalidas juga dapat digunakan kembali untuk penelitian yang
serupa atau pengembangan variabel baru. Dengan demikian, penelitian

ini berkontribusi dalam memperkaya pendekatan akademik terhadap isu

transformasi digital dalam keuangan syariah.
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e. Bagi Masyarakat dan Nasabah
Manfaat akhir dari penelitian ini dapat dirasakan langsung oleh
masyarakat melalui peningkatan layanan bank syariah. Digitalisasi yang
efektif akan memberikan akses keuangan yang lebih cepat, aman, dan
sesual prinsip syariah. Nasabah dapat menikmati kemudahan dalam

transaks serta peningkatan kepercayaan terhadap stabilitas bank syariah.

masalah, tujuan dan

jadi kerangka

2. BAB Il LANDA
Bab ini menguraikan grand theory yang menjadi landasan penelitian,

yaitu Resource-Based View (RBV) dengan perspektif Dynamic Capabilities
dan Agency Theory, serta konsep teoritis per variabel yang meliputi adopsi
layanan digital banking, investas teknologi informasi, Good Corporate
Governance, stabilitas keuangan, dan profitabilitas bank syariah. Bab ini
juga memuat telaah pustaka dari penelitian-penelitian terdahulu yang

relevan, kerangka pemikiran konseptual, dan hipotesis penelitian.
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3. BAB IIl METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan jenis pendlitian, populasi dan sampel, sumber dan
jenis data, variabel penelitian beserta indikatornya, model analisis, serta
teknik pengolahan data menggunakan Eviews 14.
4. BAB IV ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini menygikan hasil analisis data yang meliputi statistik

deskriptif, pemilihan mod

Iy deta panel terbalk, pengujian asumsi

digital banki i i i | terhadap profitabilitas
bank syariah gan peran stabilitas keuanganfsebaga mediasi dan Good

Corporate G nanee'sebagai.moderasi |

penelitian, dan
saran- jadli I selanjutnya serta
rekomendasi prakti
6. LAMPIRAN

7. DAFTAR PUSTAKA



BAB |1
LANDASAN TEORI
A.Landasan Teori
1. Resource-Based View (RBV) dengan Per spektif Dynamic Capabilities
Resource-Based View (RBV) pertama kali diperkenalkan oleh Edith

Penrose pada tahun 1959 yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan

ditentukan oleh kemampu am mengelola sumber daya internal

kompetitif p (1991) mdaui kriteria

VRIN, yakni able rare,_inimitable, danho stitutable sebagal syarat

terciptanya ggulan kompetitif berkelanjuta@® Shah & Sultan, 2024).

Barney et ol . J@®01) kemudian memperharui V menjadi VRIO dengan

baik, sehingga menjelaskan mengapa bank syariah dengan investasi

teknologi informasi yang sama dapat menghasilkan kinerja keuangan yang
berbeda tergantung pada sgjauh mana organisasinya mampu mengelola
sumber daya tersebut secara optimal.

Kerangka VRIO memberikan pemahaman bahwa sistem organisas
menjadi penentu efektivitas pengelolaan sumber daya teknologi, namun

kerangka ini  belum cukup menjelaskan bagaimana organisas

16
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mempertahankan keunggulan kompetitifnya di tengah perubahan industri
perbankan digital yang terus berkembang. Teknologi yang saat ini dianggap
langka dan sulit ditiru dapat berubah menjadi standar umum industri dalam
waktu singkat, sehingga keunggulan kompetitif tidak dapat bertahan apabila
organisas tidak mampu mengelola dan mengembangkan teknologi tersebut

secara berkelanjutan (Mailani et al., 2024). Hal inilah yang mendorong

Teece (1997) mengemb nsep dynamic capabilities sebagal
perluasan dari RBV, | ntuk kondisl persaingan yang
dinamis. Dynal ilities didefinis al kemampuan organisasi
untuk menci

, Jqmemperluas, dansmengu mber daya agar tetap

relevan di t perubahan pasar. Teecg ( ) mengidentifikas tiga

a dalam konsep.ini, yaitu sensifi@ mendeteksi peluang dan
| adokas sumber daya

barui sumber

dynamic capabilities telah
dibuktikan dalam berbagal penelitian perbankan syariah. Alam et a. (2021)
menemukan bahwa investas teknologi informasi yang dikelola secara
strategis terbukti menciptakan keunggulan kompetitif pada bank syariah di
Malaysia. Rabbani (2022) menunjukkan bahwa kemampuan bank syariah
Indonesia dalam memadukan teknologi digital dengan prinsip syariah
berkontribusi positif terhadap peningkatan profitabilitas. Safitri et a. (2024)

membuktikan bahwa dynamic capabilities berpengaruh signifikan terhadap
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inovasi lembaga keuangan syariah. Penelitian-penelitian ini menegaskan
bahwa keunggulan kompetitif bank syariah tidak hanya ditentukan oleh
kepemilikan teknologi, tetapi juga kemampuan dan mengembangkan
teknologi tersebut secara berkelanjutan sesuai konteks syariah.

Berdasarkan kerangka RBV dan dynamic capabilities tersebut,

penelitian ini menempatkan adopsi layanan digital banking dan investas

teknologi informas seb daya strategis bank syariah yang

bernilai, jtird: ampuan  bank syariah dalam

memperbarui  layanan

digitalnya kebutuhan (transfor ming) m I faktor penentu sgjauh

mana tekno tersebut dapat  mendorong Ilitas keuangan dan

profitabilitas alberkelanjutan. Akantetapi gelolaan sumber daya

mekanisme pen ang memadai,

ab berikutnya.
. Agency Theory

Agency Theory pertama kali diperkenalkan oleh Ross pada tahun 1973
yang menjelaskan bahwa hubungan antara dua pihak dalam organisasi selalu
mengandung perbedaan kepentingan. Jensen & Meckling (1976) kemudian
memperkuat konsep ini dengan menetapkan bahwa dalam hubungan
keagenan, principal adalah pihak yang memberikan wewenang, sedangkan
agent adalah pihak yang menjalankan tugas atas kepercayaan tersebut.

Daam konteks perbankan, pemegang saham dan nasabah berperan sebagai
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principal, sementara mangemen bank berperan sebagai agent. Perbedaan
informas yang dimiliki antara manajemen dan pemegang saham mengenai
kondisi internal bank berpotenss menimbulkan konflik kepentingan,
sehingga memunculkan dua permasalahan utama, yaitu moral hazard dan
adver se selection, yang keduanya berkontribusi pada timbulnya agency cost

bagi organisas (Jensen & Meckling, 1976).

tersebut, organisas  memerlukan
mekanisme pengaw Ikan manajemen bekerja sesuai
. Mekanismeinilah yang
diwujudkan

ui Good Corporate Governa GCG), dan relevansinya

dalam perb syariah telah dibuktikan @leh mlah penelitian terkini.

Rahdian et 2023) menemukan bahwa ef Itas organ pengawasan
GCG berpeng@h signifikan terhadap Kiner; angan bank syariah di
Ind a kelola yang

berjalan ' eknologi informasi
yang lebih terar ' anisas. Bag et a. (2024)
menegaskan bahwa pengawasan yang efektif terbukti mengurangi potens
pengambilan keputusan yang menyimpang dari kepentingan pemangku
kepentingan.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini menggunakan
GCG sebagai variabel moderasi yang diukur melalui tiga komponen
pengawasan, yaitu Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Dewan Pengawas

Syariah. Ketiga komponen pengawasan tersebut bertugas mengawas
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keputusan mangemen terkait adopsi layanan digital banking dan investasi
teknologi informasi. Keunikan bank syariah terletak pada keberadaan
Dewan Pengawas Syariah yang bertugas memastikan setigp keputusan
investasi tidak bertentangan dengan prinsip syariah, sehingga pengawasan
daam bank syariah mencakup dimensi keuangan sekaligus dimensi

kepatuhan syariah (Alam et al., 2021). Dengan demikian, Agency Theory

menjadi landasan teoritis jclaskan bagaimana pengawasan GCG

menentukan sgauh digital banking dan investas

apat mendorong.stab etangan dan profitabilitas

bank syariah.
. Adopsi Lay Digitel Banking

Adopsi anan | digital.~banking Fdal bankan syariah telah

didefinisikan Berbagai peneliti dari berb perspektif. Rahmah &
sebagal proses
peneri i Kk untuk melayani
nasabah, mencaku [ e banking, internet banking, dan
digital payment. Aladwani (2023) menjelaskan adops  layanan digital
banking sebagal peralihan layanan perbankan dari kantor cabang
konvensional menuju platform digital yang dapat diakses kapan saja dan di
mana sga dengan mengutamakan kemudahan dan keamanan transaksi.

Haryanti (2023) menyatakan bahwa adops layanan digital banking

merupakan proses integrasi teknologi digital ke dalam seluruh aspek
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layanan perbankan untuk meningkatkan efisiensi operasiona dan kepuasan
nasabah.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, adopsi layanan digital banking
dalam penédlitian ini dipahami sebaga proses penerimaan dan pemanfaatan
teknologi digital oleh bank syariah untuk memberikan layanan perbankan

yang dapat diakses nasabah secara elektronik tanpa batasan waktu dan

tempat. Penelitian ini m a kerangka regulas OJK tentang
dasar penguku i lebih menekankan pada
nci secara spesifik jenis
layanan digit jib disedi . Itu, pengukuran variabel
metode checklist atas keter

ini menggun delapan jenis layanan

e-banking, ATM, EDC, SMS bankingffternet banking, mobile

ban , kartu kredit/debi 0, sebagaimana

digun (Djiw acla at al. 2024).

Apabila bank m selu layanan tersebut maka
memperoleh skor maksimal delapan, sedangkan nilai satu mencerminkan
tingkat adopsi terendah.

Penerapan adopsi layanan digital banking dalam perbankan syariah
memiliki landasan dalam garan Islam, khususnya terkait pentingnya

perencanaan dan persigpan dalam setiap tindakan, sebagaimana tercantum

dalam Al-Qur'an Surah Al-Hasyr ayat 18:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwal ah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok, dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan." (QS. Al-Hasyr: 18).

Ayat tersebut men intah untuk selalu mempersiapkan
mendatang. Dalam  konteks

perbankan syarj i igi merupakan wujud nyata

dari gtrategis bank syariah mempersigpkan  diri
menghadapi kembangan industri Fkeu digital yang terus
berkembang. utusan bank syariah untuk adopsi dan memperluas
jenis layan italBanking, mulai dafsAT bile banking, hingga
vid

terbaik

semakin luas layan

besar pula kontribusinya terhadap peningkatan efisiens operasiona yang
pada akhirnya berdampak pada stabilitas keuangan dan profitabilitas bank
syariah.
. Investas Teknologi | nformasi

Investasi teknologi informasi dalam perbankan syariah telah
didefinisikan oleh berbagai peneliti dari beragam perspektif. Effendi et al.

(2023) mendefinisikan investasi teknologi informasi sebagai pengal okasian
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sumber daya keuangan untuk mengembangkan, memelihara, dan
meningkatkan infrastruktur teknologi yang mendukung operasional dan
strategi bisnis bank. Alam et al. (2021) menjelaskan investasi teknologi
informasi  sebagai  komitmen finansial bank dalam membangun aset
teknologi yang menciptakan nilai tambah melalui peningkatan efisiens

operasional dan kualitas layanan. Shah & Sultan (2024) menyatakan bahwa

investasi  teknologi  inf merupakan  alokasi  dana  untuk
menjadi  sumber keunggulan

kompetitif ban di-eradiogital.

beberapa definisi tergebut, | asl teknologi informasi

inidipahami sebagai jpengal Ian dana hank syariah
tur teknologi informasi
ital banking. Investas
gkat keras dan
sistem, keamanan
prinsip syariah. Pemahaman
ini menjadi dasar dalam menentukan indikator pengukuran yang tepat dan
terukur untuk variabel investas teknologi informasi dalam penelitian ini.
Penelitian ini mengukur investasi teknologi informasi menggunakan
indikator Aset tidak berwujud dibagi dengan total asset kemudian dikalikan
dengan 100%. Penggunaan indikator ini sebagal proks investas teknologi

informasi mengacu pada penelitian Alam et al. (2021) dan Shah & Sultan

(2024) yang menyatakan bahwa pengeluaran moda untuk teknologi
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mencerminkan komitmen nyata bank dalam membangun infrastruktur

digital jangka panjang. Rumus pengukuran investasi teknologi informasi

adalah sebagai berikut:

Investasi Teknologi Informasi = Aset tidak berwujud / Total Aset 100%
Investas teknologi informasi dalam perbankan syariah memiliki

landasan dalam garan Islam, Kkhususnya terkait anjuran untuk

memanfaatkan seluruh su ang telah dianugerahkan Allah secara

produktif dan penuh anatercantum dalam Al-Qur'an

N - .;:,".I'. A T
\E\Lil_aj _'ﬁ_m_-\\___"?', ,_.ar.,L_‘:,ll;:‘,...ﬂ

& 0G5

ada di langit dan apa
va sebagal rahmat dari-
Itu benar-benar
a0l orang-orang

Artiny "DanDia menundukkant@pa
yan@eda di bumi untukimé

Ayat tersebut telah menundukkan seluruh
sumber daya, termasuk ilmu  pengetahuan  dan  teknologi, untuk
dimanfaatkan manusia secara produktif dan penuh pertimbangan. Dalam
konteks perbankan syariah, investasi teknologi informasi merupakan wujud
nyata dari pemanfaatan sumber daya tersebut, di mana bank syariah
mengalokasikan Aset tidak berwujud dibagi dengan total asset kemudian

dikalikan dengan 100% secara terencana untuk membangun infrastruktur

digital yang mendukung efisiensi operasional dan perluasan layanan kepada
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nasabah. Ayat ini juga mencerminkan anjuran untuk mengambil keputusan
investas secara strategis dan terukur, sebagaimana tercermin dalam
keputusan bank syariah untuk terus mengembangkan kapabilitas
teknologinya. Dengan demikian, semakin besar investas teknologi
informasi yang dilakukan bank syariah, semakin luas kapabilitas digitalnya

dalam mendukung stabilitas keuangan dan pertumbuhan profitabilitas secara

berkelanjutan.
. Good Corporate Govi

Good Co perbankan syariah telah

didefinisikan

herbagal peneliti dari ber perspektif. Baig et al.

(2024) m niskan GCG sebaga  m e pengelolaan dan
en, dewan komisaris,
guna meningkatkan
. Kubota &
pengawasan dan
bekerja sesual kepentingan
seluruh pemangku kepentingan melalui struktur dewan yang independen
dan kompeten. Alam et a. (2021) menyatakan bahwa GCG merupakan
sistem pengawasan strategis yang menentukan efektivitas keputusan
investasi dan alokasi sumber daya perusahaan, termasuk keputusan investas
teknologi informasi yang berdampak pada kinerja keuangan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, GCG dalam penelitian ini

dipahami sebagai sistem pengendalian dan pengawasan yang memastikan
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mangemen bank syariah bekerja sesuai dengan kepentingan seluruh
pemangku kepentingan dan prinsip syariah. Keunikan GCG dalam bank
syariah terletak pada keberadaan Dewan Pengawas Syariah sebagal organ
pengawasan tambahan yang tidak dijumpa pada bank konvensiona,
sehingga pengawasan mencakup dimensi keuangan sekaligus dimensi

kepatuhan syariah. Pemahaman ini menjadi landasan dalam menentukan

indikator pengukuran G mencerminkan  ketiga.  komponen

gunakan

indeks yang

mengintegr tiga kemponen pengaw a bank syariah, yaitu

Komisaris, jumlah Komite t, dan jumlah Dewan

Pengawas S , Sebagal mana.digunakan oal enelitian Rahdian et a.,
(2023). Pen ketiga komponen ini

enal kualitas

termasuk keputusan adopsi layanan digital banking dan investasi teknologi
informasi (Rahdian et a., 2023). Rumus pengukuran GCG adalah sebagai
berikut:
Indeks GCG = (Jumlah Dewan Komisaris + Jumlah Komite Audit + Jumlah
Dewan Pengawas Syariah) / 3
Nilai indeks yang lebih tinggi mencerminkan struktur pengawasan

yang lebih kuat, yang diharapkan dapat mendorong pengambilan keputusan
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manajemen yang lebih terarah dan bertanggung jawab sehingga berdampak
positif terhadap stabilitas keuangan dan profitabilitas bank syariah.
Penerapan GCG dalam perbankan syariah memiliki landasan dalam gjaran
Islam, khususnya terkait kewajiban menjalankan amanah dan pengawasan
dalam setiap urusan, sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an Surah An-

Nisa ayat 58:

SN o B8 1y -1 1,05 o 255050 B ole

1,5 0 JIAL 1,82

kamu  menyampaikan
erimanya, dan apabila
a manusia hendaknya
Il Sesungguhnya Allah
Ik-barknya kepadamu.
endengar lagi Maha

amanat kepada yang berhak
kamu menetapkan, hukume di
kamu menetapkannya deng
memberi pengaaran yang
Sestingguhnya  Allah BMeah
Melihet." (QS. An-Nisai88).

egaskan dua pri a kelola, yaitu
Dewan Komisaris,
Komite Audit, dan mengemban amanah untuk
mengawasi seluruh keputusan mangjemen secara adil dan bertanggung
jawab, termasuk keputusan terkait adops layanan digital banking dan
investasi teknologi informasi. Pelaksanaan amanah pengawasan oleh ketiga
organ tersebut secara langsung menentukan sejauh mana keputusan investasi
teknologi informasi dapat berjalan sesua kepentingan pemangku
kepentingan, yang pada akhirnya berdampak pada stabilitas keuangan dan

profitabilitas bank syariah.
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6. Stabilitas Keuangan
Stabilitas keuangan dalam perbankan syariah telah didefinisikan oleh
berbagai peneliti dari beragam perspektif. Lufianda & Syafri (2023)
mendefinisikan stabilitas keuangan sebagal kemampuan sistem keuangan
dalam mengalokasikan sumber daya secara efisien, mengelola risiko, dan

mempertahankan kemampuan operasional meskipun menghadapi tekanan

dari luar. Karsh & Badarin enjelaskan stabilitas keuangan sebagai
kemampuan bank u cadangan finansial yang cukup

uhi seluruh kewajibannya

tanpa mengg u likuiditas. Diharto(2020) atakan bahwa stabilitas

akan kondis kecukupafmod

an kesehatan keuangan

yang memurgiinkan bank melakukan finv Jangka panjang untuk

pertumbuhaniillg berkel anj utan,

erapa 'definis ter angan dalam

menghadapi berbagai risiko secara berkelanjutan. Stabilitas keuangan yang
terjaga memungkinkan bank syariah untuk mengalokasikan dana bagi
investasi teknologi informasi dan adopsi layanan digital banking tanpa
mengganggu  operasional maupun  kewajiban kepada pemangku
kepentingan. Pemahaman ini menjadi dasar dalam penentuan indikator

pengukuran stabilitas keuangan yang digunakan dalam penelitian ini.
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Penelitian ini mengukur stabilitas keuangan menggunakan Capital
Adequacy Ratio (CAR), yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan bank
dalam menyediakan modal yang cukup untuk menanggung risiko kerugian
yang mungkin timbul dari kegiatan operasionalnya. Nilai CAR yang tinggi
mencerminkan kondisi permodalan bank yang semakin kuat dan

kemampuan bank dalam menyerap risiko yang semakin besar, sedangkan

nilai CAR yang rendah Ikan kondisi permodalan yang lebih

rentan terhadap t landa & Syafri, 2023). CAR

Bank / Aset Tertimbang Men isiko) x 100%

tinggi nilan CAR suatu b. syariah, samakin kuat

kiEdalam umenyeraps i Si dan  mempertahankan

kelangsung asional serta profitabilitasny ndisi ini sgjalan dengan
gar entingnya perenc laan keuangan
secarac ' fereanty rah Yusuf ayat 47-
49:

e Dl laslnl 5 oppe Cas 1o Las e 5 = D 03556
IR IR N R L PR < R
ady AEN WA s e A5 a0 e L D@ 0 DS
. k) ft

@ Oy rans

Artinya: "Yusuf berkata: Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun
berturut-turut sebagaimana biasa, kemudian apa yang kamu
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tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali sedikit
untuk kamu makan. Kemudian setelah itu akan datang tujuh
tahun yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu
simpan untuk menghadapinya, kecuali sedikit dari apa yang
kamu ssimpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun di
mana manusia diberi hujan yang cukup dan di masa itu
mereka memeras.” (QS. Yusuf: 47-49).

Ayat tersebut menggambarkan pentingnya pengelolaan cadangan

keuangan secara terencana untuk menghadapi kondisi sulit di masa

al akan lebih mampu

sungan operasionanya,
sehingga inv layanan digital banking

dapat terus fitebilitas bank secara

didefinisikan oleh
berbagai  peneliti Nurkasmadani et al. (2024)
mendefinisikan profitabilitas sebagai kemampuan bank dalam memperoleh
laba dari kegiatan operasionalnya, yang mencerminkan efektivitas
mangjemen dalam memanfaatkan aset dan mengendalikan biaya dengan
tetap mematuhi prinsip syariah. Rais (2025) menjelaskan profitabilitas
sebagal hasil dari efisiens operasional dalam mengelola kontrak syariah
yang dapat ditingkatkan melalui transformas digital untuk menurunkan

biaya dan meningkatkan pendapatan. Sapitri & Rimayanti (2023)
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menyatakan bahwa profitabilitas merupakan indikator utama Kkinerja
keuangan yang menggambarkan kemampuan bank dalam memberikan
return kepada pemangku kepentingan dan melakukan reinvestasi untuk
pertumbuhan berkelanjutan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, profitabilitas dalam penelitian

ini dipahami sebagai kemampuan bank syariah dalam memperoleh laba

melalui pemanfaatan aset ional bisnis yang efisien dengan tetap

mematuhi prinsip sy ncerminkan sejauh mana bank

syariah mamp | dari sumber daya yang

dimiliki, ter melalui adopsi layanan, di banking dan investasi

teknologi inf@illlasi SUkuran’ profitabilitasiyan at dan terukur menjadi

penting untu nilal dampak.nyata dari kedu riabel tersebut terhadap

kinerja keua bank syariah.

ngukur profitabilit dikator Return

mencerminkan efektivitas manajemen dalam memanfaatkan seluruh aset
bank secara optimal, dan merupakan indikator yang sering digunakan dalam
penelitian perbankan syariah di Indonesia (Djiwandono, 2023). ROA

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Asset (ROA) = Total Asset

x 100
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Nilai ROA yang tinggi mencerminkan kemampuan bank syariah
dalam menghasilkan laba secara efisien dari adopsi layanan digital banking
dan investas teknologi informasi. Hal ini sgalan dengan gjaran Islam
tentang anjuran mengelola harta secara produktif dan halal, sebagaimana

tercantum dalam Al-Qur'an Surah An-Nisa ayat 29:

P RNV %5 | PRE T e o N N R S PR (i

z
c

r Es W oa

”n...u_b—‘j;.i.—-l_ s d “at .'=.5:LH_:ah’u0\u-ﬂJ

iman, janganlah kamu
cara yang batil, kecuali
U atas dasar suka sama
. 29).

emakan harta sesamamu
melaul perdagangan ‘yang b
sukad antarakamu." (QSSAN

ut menegaskan bahwa perol euntungan dalam Islam

harus dilaku melaui cara yang haadan sparan. Dalam konteks

perbankan , ‘prafitabilitas . yang dihasi| melalul adops layanan
digital i selaras dengan
prinsip int, syariah  bukan hanya
mencerminkan keberhasifan kinerja Keuangan, tetapi juga ketaatan bank

dalam menjalankan kegiatan usaha sesuai nilai-nilai 1slam.
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B. Telaah Pustaka

Penelitian ini didahului dengan telaah pustaka terhadap sejum!ah penelitian terdahutu yang relevan dengan variabel adopsi

layanan digital banking, investasi teknologi informasi, stali
syariah untuk mengidentifikasi persamaan, perbedg

disgjikan dalam tabel berikut:

Tabed
Penelitian

2l
Relevan

No | PEnUlis 1 5,4 Hasil Teori Perbedaan Sumber
(Tahun)
1 | Jeryan Efektivitas | Adops digital Resource Venggunakan | JIEF: Journal
Haryogi | Pengelolaa | banking memili -Based efektivitas of Islamic
, n Risiko efek po View engelolaan Economics
Syaeful | dalam namun ti dak riskosebagai | and Finance,
Bakhri, | Memodera | signifikan = variabel Volume5,
Anton Sl Pengaruh | langsung terhadan moderasi dan | Nomor 2,
Sudrgjat | Adopsi kinerja keuangan tidak menguji | halaman 146-
, Abdul | Digital bank umum stabilitas 159, DOI:
Ghofar | Banking syariah. Namun, | pengelolaa mengguakan keuangan https://doi.org/
Saifudin | terhadap ketika n risiko indikator ROA | sebagal 10.28918/jief.
(2025) Kinerja dikombinasikan (moderasi) sebagal variabel v5i2.9276.
Keuangan | dengan efektivitas variabel mediasi.
Bank pengelolaan dependen, sedangkan,




Penulis

No (Tahun) Judul Hasll Variabel Teori Persamaan Perbedaan Sumber
Umum risiko, pengaruh serta penditi
Syariah. adops digital menggunakan | menggunakan

banking terhadap stabilitas
profitabilitas bank keuangan
men| adi positif sebagal
dan signifikan, variabel
yang medias serta
mengindikasik GCG
bahwa perusahaan
keberhasilan sebagai
digitalisas variabel
perbankan sang moderasi.
bergantung pad

kualitas

manal emen

risiko.

2 | Linda The Adaopsi t Menguji Jurnal
Nurlaela | Influence | e-banking pengaruh Pendidikan
,Arim | of E- berpengaruh langsung Akuntansi dan
Nasim, | banking positif dan adopsi Keuangan,
Denny | Technology | signifikan Kiner] teknologi e- Volume 12
Andrian | Adoption terhadap kinerja | keuangan independen banking Nomor
a on Sharia | perbankan syariah | (ROA) serta terhadap 1,haaman 14—
(2024). | Banking yang diproksikan | (YY), profitabilitas profitabilitas 33.DOI:

Performan | dengan ROA, Islamic bank yang bank tanpa https://doi.org/
ce Islamic Corporate | Corporate diukur memasukkan 10.17509/ pak.
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No (I?I_e:hulljlns) Judul Hasll Variabel Teori Persamaan Perbedaan Sumber
Moderated | Governance Governan menggunakan | investasi v12i1.60417.
by Islamic | (ICG) terbukii ce ROA sebagai teknologi
Corporate | memoderas (Mod variabel Informasi, dan
Governanc | pengaruh adopsi ). ependen. variabel
e e-banking stabilitas

terhadap kinerja keuangan
keuangan bank sebagal
umum syariah di variabel
Indonesia. mediasi, serta
GCG sebagai
variabel
moderasi.

3 | Jeena IT Invesias IT Resource Penelitian Banks and
Effendi, | investment | teknologi Investment | -Based tersebut Bank Systems,
Abdul and Islamic | informasi View memfokuskan | Vol. 18 No. 2,
Qoyum, | banking berpen alisis pada him. 75-87,
Leo performanc | signifik peran DOIl:

Indra ein terhadap ki penerbitan http://dx.doi.or
Wardha | Indonesia: | perbankan sukuk dan tata | 9/10.21511/bb
na; Do Sukuk | syariah, kelolasyariah | s.18(2).2023.0
Hassanu | issuance penerbitan sukuk | ), sebagai 7.

din and Sariah | melemahkan Governan variabel variabel

Mohd governance | dampak investasi | ce dependen, dan | moderasi

Thas matter?. teknologi (Moderasi menggunakan | dalam

Thaker informasi ). pendekatan hubungan

(2023). terhadap kinerja kuantitatif antara




36

No (I?I_e:hullj:]s) Judul Hasll Variabel Teori Persamaan Perbedaan Sumber
bank, sementara berupa data Investasi
tata kelola syariah sekunder teknologi
melalui dewan perbankan Informasi dan
direks dan dewan &/ariah di kinarja
pengawas syariah gnesia. perbankan
memperkuat syariah, tanpa
pengaruh positif memasukkan
investas stabilitas
teknolog keuangan
informasi sebagal
terhadap kinerja variabel
perbankan mediasi.
syariah.

4 | Syrine | Thelmpact | Investas Investment | Resource Penelitian Indian Journal
Ben of teknologi positif ' Based tersebut of Finance
Romdha | Informatio | dan sin View Ilakukan pada | and Banking,
ne n meningkatka (RBV). bank Vol. 5 Nomor
(2021). | Technology | ROA, RO konvensional 2, halaman 44-

Investment | NIM. di Tunisia, 61, doi:
on the ependen tidak https://doi.org/
Financial Sz¢ menggunakan | 10.46281/1JFB
Performan (SIZE) profitabilitas variabel .\V512.1023.
ce of Credit risk bank sebagai stabilitas
Banks. (CRISQ), variabel keuangan dan

Saff dependen, GCG.

Supervisio menggunakan | Sedangkan
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Penulis
(Tahun)

Judul

Hasil

Teori

Persamaan

Perbedaan

Sumber

pendekatan
kuantitatif
berbasis data

penelitian ini
berfokus pada
bank syariah
Indonesia
dengan
memasukkan
stabilitas
keuangan
sebagal
variabel
mediasi dan
GCG sebagai
variabel
moderasi.

Aris
Budima
n,
Wisnu
Maward
i (2025).

The Impact
of Internet
Banking
Adoption
on Banking
Performan
ce During
the Covid-
19
Pandemic.

Penerapan adops
Interne
sebegal b
dari adopsi
layanan digita
banking
beprengaruh
signifikan
terhadap
profitabilitas yang
diukur dengan
ROA dan

Financial
Performan
cedan

Banking
Sability

Resource
-Based
View.

independen
dan kinerja
keuangan yang
diproksikan

Vlenggunakan
ektivitas
pengelolaan
risiko sebagai
variabel
moderasi dan
tidak menguji
stabilitas
keuangan
sebagal
variabel
medias,

The
International
Journal of
Social
Sciences
World,
Volume7,
Nomor 1,
halaman 232-
247, DOI:
https://doi.org/
10.5281/zenod
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No (I?I_e:hullj:]s) Judul Hasll Variabel Teori Persamaan Perbedaan Sumber
stabilitas (Y), Risk dengan ROA sedangkan 0.15511587.
keuangan yang sertastabilitas | penditian
diukur dengan keuangan yang | penulis
CAR. gl Ukur dengan | menggunakan

R sebagal stahilitas
) keuangan
sebagal
variabel
medias serta
GCG sebagai
variabel
moderasi.
6 | Triska | Dampak Penerapan adop3l Mabile Technolo Venggunakan | Jurnal
Dewi Mobile mobi e banking i ay, stabilitas Manajemen
Pramitas | Banking sebegal bagian Acceptan keuangan Dan Bisnis
ari, terhadap dari add ce Model i Indonesia
Ardhya | Kinerjadan | layanan digita (TAM). variabel Volume9,
Yudistir | Stabilitas | banking po dependen, Nomor 2,
aAdi Keuangan | dansignifika sedangkan halaman 241-
Nangga | Perbankan | terhadap stabilitas penelitian ini 252, doi:
a di keuangan. menempatkan | https://doi.org/
(2023). | Indonesia. terhadap stabilitas 10.32528/jmbi
stabilitas keuangan .v9i2.855.
keuangan sebagal
bank. variabel

mediasi




39

No Penulis Judul Hasl Variabel Teori Persamaan Perbedaan Sumber
(Tahun)
dengan fokus
pada bank
umum syariah,
bukan bank
konvensional.

7 | Nawazis | ESG Invesias Resource Menggunakan | China Finance
h Mirza, | lending, teknologi -Based stabilitas Review
Muham | technology | informasi investment | View, keuangan International,
mad investment | berpengaruh S sebagai Vol. 15
Umar, and positif terhadap variabel Nomor 2,
Oana- banking stabilitas dependen, halaman 324-
Ramona | performanc | keuangan bank. dan | sedangkan 336, doi:
Lobont, | ein Performan peneitian ini https://doi.org/
Adnan | BRICS ce(Y), menempatkan | 10.1108/CFRI
Sefi navigating Financial stabilitas -09-2024-
(2025). | sustainabili lity etangan 0496.

ty and sebagal
financial variabel
stability. mediasi.

8 | Nguyen | Theeffects | Invesias Penelitian The
Minh of teknol ogi y variabel tersebut tidak | Economics
Nhat technology | informasi investment | View. independen menggunakan | and Finance
(2025). | investment | memiliki dampak | (X), Bank berupa profitabilitas Letters, Vol.

on signifikan financial investasi sebagal 12 Nomor 1,
financial terhadap stabilitas | stability teknologi variabel halaman 16-
stability: keuangan bank. (Y). informasi dan | dependendan | 33, doi:
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No (I?I_e:hulljlns) Judul Hasll Variabel Teori Persamaan Perbedaan Sumber
Evidence variabel stabilitas https://doi.org/
from berupa keuangan 10.18488/29.v
commercia stabilitas sebagai 12i1.4038.
| banksin variabel
Vietnam. dependen

bukan variabel
mediasi.

9 | Rahmat | Financial | Good Corporate ood Agency Penelitian Ekonomika
Kurnia, | Sability Of | Governance Caorporate | Theory. tersebut tidak | Syariah:
Hilmy Indonesia’s | (GCG) dan Gavernan menggunakan | Journal of
Baroroh | Islamic Stabilitas ce(GCG) adopsi layanan | Economic
, Riska | Banks: Keuangan (X1), digital banking | Sudies,
Fauziah | Analysis berpengaruh Financial sebagai Volume 8,
Hayati, | Profitabilit | signifikan Sability variabel Nomor 1,
Haura |vy. terhad Independen, halaman 1-16,
Hazima profital an variabel doi:

h syariah yang stabilitas https://doi.org/
Melzatia diukur dend keuangan 10.30983/es.v
, ROA. menjadi 8i1.8082.
Rakotoa variabel

risoa Independen

Maminir bukan sebagai

ina variabel

Fenitra mediasi seperti

(2024). pada penelitian

ini.
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No (I?I_e:hulljlns) Judul Hasll Variabel Teori Persamaan Perbedaan Sumber

10 | Rizky Pengaruh revenue growth Suku Menguji Tidak fokus YUME:
Andrian | Suku rate, return on bunga pengaruh pada bank Journal of
syah, Bunga asset, dan i umum syariah, | Management,
Bahtiar | Bank stabilitas tidak Volume9,
Usman, | Indonesia, | keuangan memasukkan Nomor 1,
Henny | Stabilitas | memberikan variabel adopsi | halaman 495-
Setyo Keuangan | pengaruh positif layanan digital | 506, doi:
Lestari, | dan terhadap banking https://doi.org/
Catur Pertumbuh | profitabilitas p malpun 10.3753V/yum
Rahayu | an bank Investasi .v9i1.10690.
Martinin | Terhadap | konvensional di teknologi
gtiyas, Kinerja Indonesia. Return on informasi, dan
dan Bank. asset (V). variabel
Anita stabilitas
Roosma keuangan
lina agai
Matusin variabel
(2026). Independen

bukan variabel
mediasi seperti
di penelitian
ini.

11 | Chedia | Exploring | FinTech adoption | FinTech FinTech | Meneliti Penelitian Journal of
Karoui | the memberikan adoption | Adoption | pengaruh dilakukan pada | Ecohumanism
(2025). | Mediating | pengaruh positif | (X), Theory. | fintech yang bank di Volume: 4,

Role of dan signifikan Financial termasuk kawasan Nomor 3,
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No (I?I_e:hulljlns) Judul Hasll Variabel Teori Persamaan Perbedaan Sumber
Financial | terhadap Sability adopsi layanan | MENA halaman 264-
Sability in | profitabilitas digital banking | (Middle East 277, doi:
the bank, dan terhadap and North https://doi.org/
Relationshi | financial stability R ofitabilitas Africa (Timur | 10.62754/joe.v
p Between | terbukii K dengan Tengah dan 4i3.6623.
FinTech memediasi Afrika Utara)),
and Bank | pengaruh FinTeci sedangkan
Performan | terhadap bank pendliti
ce performance. melakukan
Evidence penelitian pada
fromthe Bank Umum
MENA Syariah di
Region. Indonesia.

12 | Amir Digitalizati | Digitalization Digitalizat | Resource Penelitian Competitivene
Saadaou | on and memberikan -Based dilakukan pada | ss Review: An
i, Issam | bank View ank International
Chouch | performanc (RBV). konvensiond Business
ene e the di Afrika, Journal,
(2024). | mediator bank, serta sedangkan Volume 35,

effect of financial stability penelitian ini Nomor 5,
financial terbulkti fokus pada halaman 910-
stability memediasi stabilitas bank umum 926, doi:

and pengaruh keuangan syariah di https://doi.org/
moderator | digitalization sebagal Indonesia 10.1108/CR-
effect of terhadap kinerja variabel dengan periode | 01-2024-0012.
nonperfor | bank. mediasi dan dan
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ming loans. profitabilitas karakteristik
' berbeda.

13 | Chedia | Exploring | FinTech adoption Financia Penelitian Journal of
Karoui | the memberikan I dilakukan pada | Ecohumanism
(2025). | Mediating | pengaruh positif Intermed bank di Volume: 4,

Role of dan signifikan inancial | iation kawasan Nomor 3,
Financial | terhadap Sability Theory MENA halaman 264-
Sabilityin | profitabilitas (Mediasi), (Middle East 277, doi:
the bank, dan Profitebili and North https://doi.org/
Relationshi | financial stabili ty (Y): Africa (Timur | 10.62754/joe.v
p Between | terbukii Tengah dan 4i3.6623.
FinTech memediasi igital | AfrikaUtara)),
and Bank sedangkan
Performan eneliti
ce melakukan
Evidence penelitian pada
fromthe Bank Umum
MENA Syariah di
Region. agal Indonesia.

variabel

mediasi.

14 | Alfiz The GCG Good Agency | Mendliti peran | Pendlitian Jurnal
Rahdian | Measureme | berpengaruh Corporate | Theory. | GCG terhadap | tersebut Akuntansi dan
, Sepky | nt Of Good | positif dan Governan Kinerja menempatkan | Keuangan
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Mardian | Corporate | signifikan ce (X), keuangan/profi | GCG sebagai Islam, Volume
, & Governanc | terhadap Profitabil tabilitas variabel 11, Nomor 2,
Muham | eln kinerja/profitabili | ty (Y). perbankan Independen, , halaman
mad Islamic tas bank syariah R/ariah. sedangkan 189-204, DOI:
Razikun | Banking penelitian ini https://doi.org/
(2023). | AndIts memposisikan | 10.35836/jakis
Effect On nya sebagai .v11i1.530.
Financial variabel
Performan moderasi.
ce
15 | Jduliani The Role of | Digitalisasi Digitalizat Penelitian Eduvest-
Setiawa | Digitalizati | layanan ion(X) Theory. dilakukan pada | Journal of
n, onin perbankan Corpor ate bank Universal
Triasersi | Moderatin | memberikan Gaovernan konvensional Sudies,
artaNur | gthe Effect | pengaruh positif sedangkan Volume5,
(2025). | of eneitian ini Nomor 8,
Corporate fokus pada halaman
Governanc < bank umum 10159-10169,
eona governance syariah di doi:
Bank’s memperkuat Indonesia. https://doi.org/
Financial | interaks 10.59188/eduv
Performan | digitalisasi est.v5i8.51021
ce. dengan kinerja
bank.
16 | Showkat | Effects of Investasi inovasi | technology | Resource | Menggunakan | Penelitian Indian Journal
Ahmad | Innovation | teknologi investment | -Based investasi tersebut of Corporate
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Busru & | Investment | berpengaruh innovation teknol ogi ditakukan pada | Governance,
G. on positif terhadap X), perusahaan Vol. 10 No. 2,
Shanmu | Profitabilit | profitabilitas non-perbankan | him. 97-117,
gasunda | y and perusahaan, dan di India, doi:
ram Moderatin | corporate sedangkan https://doi.org/
(2023). | g Roleof governance penelitian ini 10.1177/09746

Corporate | perusahaan itas berfokus pada | 86217730938.
Governanc | terbukii Profitabrli sektor

e memoderasi ty (Y)- perbankan

Empirical | hubungan khususnya

Sudy of tersebut. bank umum

Indian syariah di

Listed Indonesia.

Firms.

17 | Ega The Role Transfor Penelitian COSTING: Jou
Monika | Of digital tersebut focus | rnal of
Pili, Governanc | memberikan pada bank Economic,
Irfan eln pengaruh positif konvensional, | Businessand
Putra Moderatin | signifikan sedangkan Accounting
Fadriant | g Credit terhadap bisnis Financial profitabilitas penelitian ini Volume 8
o, Farah | Risk And berkelanjutan, Performan bank dengan fokus pada Nomor 2,
Margare | Capital kinerjakeuangan | ce(Y), melibatkan bank umum halaman 773-
tha Adequacy | memediasi Corporate Corporate syariah di 793, doi:
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(2025). | Financial | transformasi sebagai 10.31539/costi
Performan | digital terhadap variabel ng.v8i2.14021.
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Banks. corporate
governance
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pengaruh
transformasi
digital terhadap
bisnis
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Berdasarkan tinjauan terhadap pendlitian-penelitian  sebelumnya,
ditemukan beberapa kesenjangan yaitu belum ada penelitian yang
menggabungkan adops layanan digital banking dan investas teknologi
informasi secara bersamaan, peran stabilitas keuangan sebagai penghubung
serta Good Corporate Governance sebagai penguat belum diteliti secara

lengkap dalam konteks perbankan syariah Indonesia pasca pandemi COVID-

19. Untuk menjawab kesenj ut, penelitian ini menganalisis secara

arlah; regulator, ldan ndustr am menyusun strategi

digitalisas yan@@ ektif, efisien,~dan berkelanj dengan tetap menjaga

sartakepatuhan syariaht

tujuan penelitian
yang diungkapkan Ir dalam penelitian ini dapat

dicermati pada gambar berikut:
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Bagan 1.1 Kerangka Ber pikir

o

L]

:" Frofitabilitas (Y)
> \

Investas |
Teknologi |
Infermasi (X2} |

Kerangka fB@Rpikir pada bagan tersebut ter@@Atuk dari adopsi layanan

digital banking investasi teknalogi informasi ai variabel independen,
stabilita \/ari i ate Governance
sebagai var ah sebagai variabel
dependen. Kerangka b barkan tiga model hubungan
kausalitas yang saling lerkail. Perlama, pengaruh langsung adopsi layanan
digital banking dan investasi teknologi informasi terhadap profitabilitas bank
syariah. Kedua, pengaruh tidak langsung adopsi layanan digital banking dan
investasi teknologi informasi terhadap profitabilitas melalui stabilitas keuangan
sebagai variabel perantara. Ketiga, peran Good Corporate Governance sebagai
variabel penguat yang memoderasi hubungan antara adopsi layanan digital

banking, investasi teknologi informasi, dan stabilitas keuangan terhadap
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profitabilitas bank syariah. Kerangka berpikir tersebut kemudian menghasilkan
sepuluh hipotesis yang dijelaskan lebih lanjut pada bagian hipotesis penelitian.
D. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori, telaah pustaka, dan kerangka berpikir yang
telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini memiliki sepuluh hipotesis yang

akan diuji sebagai berikut:

1. Pengaruh Adopsi layanal nking Terhadap Profitabilitas Bank

Umum Syariah di |

merupakan I ' syariah yang bertujuan
meningkatk uas jangkauan layanan

Ketika bank syariah menyedi

layanan seperti mobile

anking, nasabah ransaksi kapan

, sehingga volume

Arwani, 2025). Peningkatan volume transaksi digital yang diiringi
penurunan biaya operasional inilah yang secara langsung mendorong
peningkatan ROA bank syariah.

Segjumlah pendlitian terkini membuktikan bahwa adopsi layanan
digital banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
bank syariah. Atasyadila & Muchlis (2024) menemukan bahwa adopsi

digital banking yang diukur melalui jumlah jenis layanan digital terbukti
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berpengaruh signifikan dan positif terhadap ROA. Haryogi et a., (2025)
menunjukkan bahwa peningkatan transaks digital banking meningkatkan
kinerja keuangan bank syariah secara signifikan. Pramitasari & Nanggala
(2023) membuktikan bahwa mobile banking sebagai bagian dari layanan
digital banking berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis pertama penelitian ini dirumuskan

sebagal berikut:

Hi: Adops layanan engaruh Positif dan Signifikan

Terhadap P IlitasBank"Umum S I Indonesia.

. Pengaruh | asifTeknologi InformasiyT ap Profitabilitas Bank

Umum Syar I Indonesia.

Berd Kerangka RBV dari Barney . (2001) dan Dynamic

Capabilities Teece (2007) investesi ologi Informasl  yang

diw kasi Aset tidak b gan total asset

kemudi eknologi informasi

merupakan sumber egis'y, Iptakan keunggulan kompetitif
bagi bank syariah. Bank syariah yang mengalokasikan Aset tidak berwujud
dibagi dengan total asset kemudian dikalikan dengan 100% secara tepat
pada teknologi akan memiliki sistem operasional yang lebih efisien, layanan
yang lebih berkualitas, dan kemampuan pemrosesan transaksi yang lebih
cepat dibandingkan pesaingnya. Efisiensi operasional yang tercipta dari
investasi teknologi informasi ini pada akhirnya berdampak langsung pada

peningkatan ROA bank syariah.
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Segjumlah penelitian terkini membuktikan bahwa investas teknologi
informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank.
Effendi et a. (2023) membuktikan bahwa investas teknologi informas
yang diukur dengan Aset tidak berwujud dibagi dengan total asset kemudian
dikalikan dengan 100% berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank

syariah di Indonesia. Romdhane (2021) membuktikan bahwa investas

teknologi informas secara signifikan meningkatkan ROA bank.
tidak berwujud dibagi dengan
total asset kem Ikali k teknologi berkontribusi

positif terh inetj . asarkan uraian tersebut,

hipotesis ked ikut:

et a. (2001) dan Dynamic
Capabilities oleh Teece (2007), adopsi layanan digital banking memperkuat
stabilitas keuangan bank syariah melalui dua jalur. Pertama, perluasan
jangkauan layanan digital memperbesar basis nasabah sehingga sumber
dana bank menjadi lebih beragam dan tidak bergantung pada sekelompok
nasabah tertentu, yang memperkuat struktur permodalan bank. Kedua,
sistem digital banking memungkinkan bank memantau dan mengelolarisiko

transaks secara lebih terstruktur, sehingga kualitas aset bank terjaga dan
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rasio kecukupan modal (CAR) menguat (Pramitasari & Nanggala, 2023).
Penguatan CAR ini mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap
risiko dan menjaga stabilitas operasionalnya.

Sgjumlah pendlitian terkini membuktikan bahwa adopsi layanan
digital banking berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan bank.

Pramitasari & Nanggala (2023) menunjukkan bahwa adopsi mobile banking

dengan volume transaksi Ingkatkan stabilitas keuangan yang
diproksikan dengan ' I (2025) membuktikan bahwa

ices berpengaruh  positif

perbankan. Budiman & di 2025; dan Karoui,

2025) memb antbahwa adops linter netban berpengaruh signifikan

Keuangan hank yang diukur gan CAR. Berdasarkan

uraian terseb @il potesis ketiga penelitiarpinl di skan sebagal berikut:

igital banking B dan Signifikan

| Indonesia.
. Pengaruh Investa: hadap Stabilitas Keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan kerangka RBV dari Barney et a. (2001) dan Dynamic
Capabilities oleh Teece (2007) investas teknologi informasi yang
diaokasikan melaui Aset tidak berwujud dibagi dengan total asset
kemudian dikalikan dengan 100% untuk infrastruktur teknologi memperkuat

stabilitas keuangan bank syariah melalui peningkatan kemampuan

manajemen risiko. Investasi pada sistem keamanan data, cloud computing,
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dan perangkat analisis kredit memungkinkan bank menilai calon peminjam
dengan lebih cermat, sehingga risiko pembiayaan bermasalah berkurang dan
kualitas aset meningkat. Kondis ini secara langsung memperkuat nilat CAR
bank syariah sebagai ukuran stabilitas keuangan (Mirzaet al., 2025).
Segjumlah penelitian terkini membuktikan bahwa investas teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan bank. Mirza et

al. (2025) membuktikan b

tidak berwujud dibagi dengan total

CAR. Nhat | teknologi informasi

memiliki d AR bank. Effendi et al.
(2023) men bagi dengan total asset
kemudian di Informasi meningkatkan
CA raian tersebut,

Terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia
. Pengaruh Stabilitas Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Berdasarkan kerangka RBV oleh Barney et a. (2001) dan Agency
Theory dari Jensen & Meckling (1976) stabilitas keuangan yang kuat
merupakan kondisi fundamental yang memungkinkan bank syariah

beroperas secara optimal dan menghasilkan profitabilitas yang



berkelanjutan. Bank syariah dengan nilai CAR yang tinggi memiliki
cadangan modal yang memadai, likuiditas yang terjaga, dan kualitas aset
yang bak, sehingga dapat fokus menyalurkan pembiayaan dan
mengembangkan layanan yang menghasilkan pendapatan tanpa terganggu
oleh tekanan risiko keuangan (Kurnia et a., 2024). Kondisi ini secara

langsung berkontribusi pada peningkatan ROA bank syariah.

Sgjumlah penelitian buktikan bahwa stabilitas keuangan

berpengaruh positif ap profitabilitas bank syariah.

Kurnia et al. membuktikans bah Ilitas keuangan dengan

indikator C ROA  bank syariah.

Andriansyah ai(2026) menunjukkan a stabilitas  keuangan

berpengaruh tif fterhadap ROA banki Tiati al. (2025) menemukan

bahwa CAR [E8llagal Indikator stabilitastkel berpengaruh signifikan

dan ralan tersebut,
hipotes
Hs: Stabilitas K tif dan Signifikan Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
. Pengaruh Stabilitas Keuangan Dalam Memedias Hubungan Adopsi
Layanan digital banking Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah
di Indonesia.

Berdasarkan kerangka RBV oleh Barney et a. (2001) dan Agency
Theory dari Jensen & Meckling (1976) pengaruh adopsi layanan digital

banking terhadap profitabilitas tidak selalu bersifat langsung, melainkan
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dapat melaui jalur penguatan stabilitas keuangan terlebih dahulu. Adops
layanan digital banking memperluas jangkauan bank ke lebih banyak
segmen nasabah sehingga struktur permodalan menjadi lebih kuat dan nilai
CAR meningkat. CAR yang meningkat kemudian menjadi landasan bagi
bank untuk menyalurkan pembiayaan lebih besar dengan risko yang

terkelola, yang pada akhirnya mendorong peningkatan ROA bank syariah

(Karoui 2025).
Segjumlah penelj i Ikan bahwa stabilitas keuangan
memediasi p Ing terhadap profitabilitas

bank. Karoui 5) /membuktikan bahwaCA edias pengaruh adopsi

FinTech terh ROA bank di kawasan ME Saadaoui & Chouchene
tikan tbahwa sstebilitas keu memediasi  pengaruh

apjprofitabilitas bank. Wegdi

athi (2025) menemukan

bah agal mediator tal dan kinerja

perbank aan, ter 4" am pendlitian ini
dirumuskan sebagai
He: Stabilitas Keuangan Memediasi Pengaruh Adopsi Layanan Digital
Banking Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia

. Pengaruh Stabilitas Keuangan dalam Memedias Hubungan Investas
Teknologi Informas terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Berdasarkan kerangka RBV dari Barney et a. (2001) dan Dynamic

Capabilities olen Teece (2007) pengaruh investasi teknologi informasi
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terhadap profitabilitas dapat berjalan melalui jalur penguatan stabilitas
keuangan. Alokasi Aset tidak berwujud dibagi dengan total asset kemudian
dikalikan dengan 100% untuk teknologi meningkatkan kemampuan
manajemen risiko bank syariah sehingga rislko pembiayaan bermasalah
berkurang dan CAR meningkat. CAR yang menguat kemudian memberikan

ruang bagi bank untuk menyalurkan pembiayaan lebih produktif dan

menghasilkan pendapatan I, yang berdampak langsung pada
., 2023).

ahwa stabilitas keuangan
| terhadap profitabilitas

bank. Effend . (2023) menun)ukkan bahw

tidak berwujud dibagi

dengan total untuk teknelogi informasi ingkatkan ROA bank

syariah mel enguatan CAR. Mirza et @l.

5) membuktikan bahwa

inv mminformas ‘berkontr] melaui jalur

pening (2025) CAR memediasi
hubungan antarain ' dan profitabilitas bank secara
signifikan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis ketujuh penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

H+7: Stabilitas Keuangan Memediasi Pengaruh Investasi Teknologi Informasi

Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.
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8. Pengaruh Good Corporate Governance Dalam Memoderas Hubungan
Adops Layanan Digital Banking Terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia.

Berdasarkan kerangka Agency Theory dari Jensen & Meckling (1976),
GCG yang diukur melalui indeks Dewan Komisaris, Komite Audit, dan

Dewan Pengawas Syariah berperan sebaga mekanisme pengawasan yang

memastikan keputusan ad an digital banking oleh mangemen

egigdigrital banking “diranc an dilaksanakan secara

terarah, sehi peningkatan transaksi fdigit ghasilkan pendapatan

yang optimal berdampak positif padaROA
2024).

itian terkini memb

memperkuat pengaruh digitalisasi terhadap ROA bank. Pili & Fadrianto
(2025) menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola berperan penting dalam
memoderasi hubungan transformasi digital dengan profitabilitas. Nurlaela et
al. (2024) menemukan bahwa Islamic Corporate Governance terbukti
memoderasi pengaruh adopsi e-banking terhadap kinerja keuangan bank
syariah. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis kedelapan penelitian ini

dirumuskan sebagai berikut:
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Hs: Good Corporate Governance Memoderasi Pengaruh Adopsi Layanan
Digital Banking Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia

. Pengaruh Good Corporate Governance Dalam Memoderas Hubungan

Investas Teknologi Informasi Terhadap Profitabilitas Bank Umum

Syariah di Indonesia

Berdasarkan kerangk heory dari Jensen & Meckling (1976)
dan RBV oleh Bar . G yang divkur maalui indeks
Dewan Komi [ f gawas Syariah berperan
mengawasi k ang dibagi dengan total

asset untuk | ad teknologi infarmasi: agar | dengan strategi bisnis

jangka panj dan prinsip syariah. Pengew darl ketiga komponen

GCGinim kan bahwa dana investas tekn I informasi dialokasikan

pad emberikan manf Isasl, sehingga

setiap i asikaa P ghasilkan efisiens

operasiona yang b ROA bank syariah (Effendi
et a., 2023).

Segjumlah pendlitian terkini membuktikan bahwa GCG memoderasi
pengaruh investasi teknologi informasi terhadap profitabilitas bank.
Menurut Effendi et al. (2023) membuktikan bahwa mekanisme pengawasan
GCG yang baik memperkuat pengaruh investas teknologi terhadap ROA
bank syariah. Busru & Shanmugasundaram (2023) menunjukkan bahwa

corporate governance terbukti memoderasi hubungan investasi teknologi
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informasi dengan profitabilitas perusahaan. serta Pili & Fadrianto (2025)
menemukan bahwa sistem tata kelola yang efektif memaksimalkan dampak
investas terhadap ROA bank. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
kesembilan penelitian ini dirumuskan sebagai berikuit:

Ho: Good Corporate Governance Perusahaan Memoderasi Pengaruh

Investasi Teknologi Informasi Terhadap Profitabilitas Bank Umum

Syariah di Indonesia.

Pengaruh Good Ca alam Memoderas Pengaruh

Stabilitas K Tephadap Proiitab ank Umum Syariah di
Indonesia

kerangka Agency. Theary dar sen & Meckling (1976)

r melalui indeks Dewan Ko Is, Komite Audit, dan

bahwa manaemen
ptimal  untuk
AR yang tinggi
vestas dan mengembangkan
bisnis, namun pemanfaatan ruang tersebut sangat bergantung pada kualitas
pengawasan GCG. Pengawasan yang efektif mendorong manajemen untuk
memanfaatkan stabilitas keuangan demi menghasilkan ROA yang lebih
tinggi melalui pengambilan keputusan strategis yang tepat dan sesuai prinsip
syariah (Kurniaet a., 2024).
Segjumlah pendlitian terkini membuktikan bahwa GCG memoderasi

pengaruh stabilitas keuangan terhadap profitabilitas bank. Kurnia et al.
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(2024) membuktikan bahwa GCG memperkuat pengaruh stabilitas
keuangan yang diukur dengan CAR terhadap ROA bank syariah. Pili &
Fadrianto (2025) menunjukkan bahwa mekanisme tata kelola memoderas
hubungan antara CAR dan profitabilitas bank di Indonesia. Setiawan & Nur
(2025) menemukan bahwa corporate governance memperkuat pengaruh

stabilitas keuangan terhadap ROA bank secara signifikan. Berdasarkan

uraian tersebut, hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:
Hio: Good asl Pengaruh  Stabilitas

Keuan erhadap ProfitabilitasBank U Syariah di Indonesia.




BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori yang bertujuan untuk

menjelaskan hubungan sebab dan akibat antara variabel-variabel yang

dianalisis (Sugiyono, 2022). Penelitian eksplanatori dipilih karena tidak hanya

hipotesis secara statistik (Sugiyono, 2022). Data yang digunakan merupakan
data sekunder yang berasal dari laporan keuangan dan laporan tahunan Bank
Umum Syariah periode 2019-2024, yang diperoleh melalui situs resmi bank
dan Otoritas Jasa Keuangan. Data tersebut dinilai dapat dipercaya karena telah

melalui proses audit oleh auditor independen.

61
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C. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada selurun Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar dan diawas olen OJK di Indonesia selama periode 2019-2024,
mencakup fase pra-pandemi, pandemi COVID-19, dan pemulihan ekonomi di
mana transformas digital mengalami akseleras signifikan. Fokus pada BUS

yang beroperasi nasional dipilih mengingat besarnya potensi pasar keuangan

syariah Indonesia dan otono BUS daam pengambilan keputusan
strategis dengan siste yang terstandarisasi, serta
ketersediaan data [ JK. Pemilihan setting ini
sesual rekomen i elitian mencerminkan
relevans sosia

nomi untuk mendukung k an nasional. Sehingga,

penelitian ini i hanya memiliki' nilai akacl etapl juga memberikan

kontribusi prakt tuk'pengembangan strategl di Isas perbankan syariah

if dan berkelanjutan

D. Populasi
1. Populas Pendlitia
Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh Bank Umum Syariah

yang terdaftar dan diawasi oleh OJK di Indonesia pada tahun 2019 hingga
2024, dengan 14 BUS aktif beroperasi yang memiliki total aset mencapai

Rp 955,26 Triliun dan pertumbuhan rata-rata 9-10% per tahun (Otoritas Jasa
Keuangan, 2025). Pemilihan populasi ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa BUS merupakan industri perbankan syariah Indonesia yang sedang

mengalami perubahan besar dalam penggunaan teknologi digital setelah
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pandemi COVID-19 seperti PT Bank Muamalat Indonesia Tbk menjadi
pelopor dalam menerapkan layanan digital banking. Data populasi diperoleh
dari publikasi resmi OJK yang menyediakan laporan keuangan lengkap dan
sudah diverifikasi, sehingga populasi ini tidak hanya mewakili industri
tetapi juga sesual dengan kondisi terkini perbankan syariah di Indonesia

. Sampel Pendlitian

terpilin 10 b enelitian melalui proses

menerapkan Kriteria kel an data, kontinuitas

Keter sedi aansinformas v penelitian, sehingga
yang memadal  untuk

akukan secara

bertah k@Rl data, kontinuitas
operasional, dan variabel  penelitian  untuk
memastikan kualitas dan validitas hasil analisis.

Pemilihan sampel dilakukan secara bertahap sesuai dengan kriteria

yang telah ditentukan. Tabel berikut menunjukkan proses seleksi sampel

penelitian:



Tabel 3.1

Kriteria Sampel
No Kriteria Seleks Jumiah
Bank
1 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 14
Keuangan (OJK) per Januari 2025
Bank Umum Syariah yang tidak mempublikasikan
2 | laporan keuangan dan laporan tata kelola perusahaan | (1)
secara lengkap dan konsisten selama periode 2019-2024
Bank Riau Kepri Syariah
Bank Umum Syariah g mengadami merger,
konsolidasi, baru ber perubahan struktur
3 | kelembagaan sign eriode penelitian | (3)
sehingga tidak [ ¢ yang memadai
dan konsist
Bank Sy iah, Bank
Aladin
Jumlah i kriteria 10
sampel
Sumber Renulis, (2026)
proses seleks di atas, 10 k Umum Syariah yang
memenubhi h Kritéria dan menjadi sampel itian ini adalah:

Bank Mega Syariah

Bank BCA Syariah

Bank Panin Dubai Syariah

Bank BTPN Syariah

Bank Bukopin Syariah

Bank Aceh Syariah

Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

Bank Jabar Banten Syariah

2O 0 (N oM~ WM -

o

Bank Victoria Syariah

Sumber: Diolah Penulis, (2026)
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Sebanyak empat Bank Umum Syariah tidak disertakan dalam sampel
penelitian. Bank Riau Kepri Syariah dan Bank Aladin Syariah tidak
mempublikasikan laporan keuangan dan tata kelola secara lengkap dan
konsisten selama periode 2019-2024. Bank Syariah Indonesia tidak
dimasukkan karena merupakan hasil merger tiga bank syariah pada tahun

2021 sehingga data sebelum merger tidak konsisten dengan struktur bank

setelah merger. Bank Nan baru beroperas sebaga Bank Umum
Syariah setelah tah [ memiliki data historis yang

periode penelitian.

Penelitian il menggunakan data sekunder

bersumber dari laporan

keuangan tahun an/laporan Good Corporate nance (GCG) masing-

masing Bank U Syanah di Indonesia period 9-2024. Data diperoleh

melalu resmi masing-
masing b
banking, investasi t Iproksikan dengan aset tidak
berwujud, kecukupan modal (CAR), serta komponen indeks GCG yang terdiri
dari Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu
mencatat dan mengumpulkan data sesuai kebutuhan variabel penelitian dari

dokumen yang telah dipublikasikan secara resmi. Data yang terkumpul

kemudian diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak smart PLS vers
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4, yang dipilih karena dirancang khusus untuk analisis ekonometrika, termasuk
analisis data panel yang menjadi metode utama dalam penelitian ini.
F. Variabel Pendlitian
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis variabel yang saling berkaitan
untuk menjelaskan bagaimana teknologi digital mempengaruhi keuntungan

bank syariah. Penjelasan mengenai setiap variabel penelitian disgjikan sebagai

berilkut:
1. Variabe Dependen
Variabel engaruhi oleh variabel lain

dalam suatu itians(Sugiyono, 202Q)=Ren ini Profitabilitas Bank

(Y) merupak@iiliarigbel dependen karenaimen

kan seberapa baik bank

syariah m asilkan keuntungan [dari latan  operasionalnya.

Profitabilitas jaditfokus utama karenaimen Inkan kesuksesan bank

isnis dan’ merup dari investas
2. Variabel Indepen
Variabel independen adalah variabel yang berperan sebagai penyebab
terjadinya perubahan pada variabel lain (Sugiyono, 2020). Penelitian ini
memiliki dua variabel independen, yaitu Adopsi layanan digital banking
(X1), dan Investasi teknologi informasi (X2). Kedua variabel ini dipilih
karena merupakan faktor utama yang mendorong perubahan cara kerja bank
syariah di eradigital, mulai dari penggunaan aplikasi mobile banking hingga

penanaman dana untuk infrastruktur teknologi.
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3. Variabel Intervening
Variabel intervening merupakan variabel perantara yang menjelaskan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara tidak
langsung (Sugiyono, 2020). Stabilitas Keuangan berperan sebagai variabel
intervening dalam penelitian ini karena berfungsi sebagai perantara yang

menghubungkan teknologi digital dengan keuntungan bank. Artinya, adopsi

layanan digital dan nologi informas  terlebih  dahulu

memperkuat stabilit U kemudian stabilitas tersebut

Variab oderasi adalah variabelfyang ungs menguatkan atau

melemahkan ungan antara variabel indep dan variabel dependen

(Sugiyono, 2 . Goad Corporate Goverpanc

unakan sebagai variabel

mo iti an ini‘karena men ektif teknologi

digital . Good Corporate

Governance yang pak positif teknologi terhadap
profitabilitas, sedangkan Good Corporate Governance yang lemah dapat
mengurangi manfaat dari investas teknologi informasi.

Penjelasan lengkap mengenai cara mengukur setiap variabel dapat

dilihat padatabel berikut:
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Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator
Profitabili | Kemampuan bank syariah dalam | Return on Assets (ROA) =
tas (Y). menghasilkan laba dari seluruh (LabaBersih / Total Aset) x
aset yang dikelola melaui 100%
kegiatan operasional yang efisien | (Haryogi et a., 2025;
dan sesuai prinsip syariah Kurniaet al., 2024; Nurlaela
(Kurniawati et al., 2024). et a., 2024).
Adopsi Tingkat penerimaan dan Jumlah jenis layanan
Layanan | penggunaan layanan perbankan digital yang
Digital digunakan ol eh nasabah
Banking yang terdiri dari delapan
(X1). layanan, y item layanan, yaitu: ATM,
Bankin C, SMSBanking,
Ing,viobile'Banking, net Banking, Phone
it/Debit, dan \Video 0, Mobile Banking,
(Amarta, 2024). redit/Debit, dan
anking (Nurlagla et
4; Djiwandono,
Investas danayang dialekasikan s Teknologi
Teknol ogi arighruntuk s = Aset tidak
Informasi bangan dan pemeliharaan ud / Total Aset x
(X2). 0 (Mirzaet al., 2025;
Stabilitas apital Adequacy Ratio
Keuangan | yang ment AR) =
(Mediasi). | kemampuanny Modal/ATMR % 100%
likuiditas, memenuhi kewgjiban, | (Budiman &  Mawardi,
dan menghadapi risiko keuangan | 2025).
secara berkelanjutan (Pelitaet
al., 2025).
Good Sistem pengawasan dan Indeks GCG = (Jumlah
Corporate | pengendalian bank syariah yang | Dewan Komisaris + Jumlah
Governan | memastikan seluruh keputusan Komite Audit + Jumlah
ce manajemen berjalan secara Dewan Pengawas Syariah) /
(Moderasi | transparan, akuntabel, dan sesuai | 3
). prinsip syariah, yang diukur (Rahdian et al., 2023).

melalui indeks gabungan tiga
komponen pengawasan utama
(Ningsih et a., 2024).

Sumber: Diolah Penulis, (2026)
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G.Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan SEM-PLS dengan bantuan aplikas
SmartPLS versi 4. Adatiga aasan mengapa metode ini dipilih. Pertama, model
penelitian ini cukup rumit karena menggabungkan tiga jenis hubungan
sekaligus: hubungan langsung, hubungan lewat mediator (stabilitas keuangan),

dan hubungan yang dipengaruhi moderator (good corporate governance).

Karena ketiganya saling ber satu model, tidak tepat jika diuji

dipakai pada penelitian PLS-SEM saat ini.
1. Statistik Deskriptif
Anadlisis statistik deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data penelitian melalui ukuran statistik seperti
nila ratarata, simpangan baku, median, nila minimum, dan nila
maksimum dari masing-masing variabel secara terpisah (Rahim, 2024).

Daam pendlitian ini, analisis deskriptif bertujuan memberikan gambaran
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umum mengenai adops layanan digital banking, investasi teknologi
informasi, stabilitas keuangan, Good Corporate Governance, serta
profitabilitas BUS di Indonesia selama 2019-2024 yang disgjikan dalam
bentuk tabel ringkasan statistik. Hasil analisis memuat informasi penting
yang menjadi langkah awal membantu peneliti memahami keberadaan

variabel sebelum melakukan pengujian lebih mendalam. Dengan demikian,

analisis ini menjadi lang ang membantu peneliti memahami
keberadaan variabel gujian lebih mendalam.

. Evaluas Maod
Tahap MPertujuan memeriksa apakah |

tepat untuk ukur setiap variabel. Kelima el dalam penélitian ini,

yaitu adopsi anan digital.«banking; inv teknologi  informasi,

,1g00d corporate governanc profitabilitas masing-

. sesual definis

I outer loading, reliabilitas
komposit, dan Average Variance Extracted (AVE) otomatis bernila
sempurna (1,000), karena skor variabel sama persis dengan skor
indikatornya. Oleh karena itu, seperti dijelaskan oleh Hair. et al. (2021) uji
reliabilitas dan validitas yang biasa dipakai untuk indikator banyak
(Cronbach's Alpha, Composite Reliability, Fornell-Larcker, HTMT) tidak

perlu dilakukan secara mendalam dan cukup dilaporkan singkat.
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3. Evaluas Mode Struktural (Inner Model)

Setelah model pengukuran selesal diperiksa, tahap berikutnya adalah
menilai model struktural, yaitu hubungan antarvariabel dalam penelitian.
Adaempat hal yang diperiksa:

a Uji Kolinearitas (VIF).

Sebelum melihat hasil pengaruh antarvariabel, perlu dipastikan

dulu tidak ada korel lalu tinggl antarvariabel  prediktor.

Caranya dengan e Inflation Factor (VIF) pada

model struk Isebut jugainner. V| I VIF sebaknyadi bawah
Jian jalur nantinya dapat

dipercaya r. etall, 2021).

b. Koefisien minas (R-Square).

Ko

determinasi . (R?) menunju seberapa besar varias
dijelaskan oleh
tinggi nila R?,

menjelaskan kedua variabel

tersebut (Hair. et a., 2021).

c. Effect Sze (F-Square).

Effect size (f) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi
masing-masing variabel eksogen dalam menjelaskan perubahan nila
koefisien determinasi (R?) pada variabel endogen. Dengan kata lain, nilai
f2 menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu variabel prediktor

terhadap kemampuan model dalam menjelaskan variabel yang
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dipengaruhi. Berdasarkan pedoman yang masih digunakan dalam
literatur PLS-SEM terkini, nilai 0,02 menunjukkan pengaruh kecil, 0,15
menunjukkan pengaruh sedang, dan 0,35 atau lebih menunjukkan
pengaruh besar (Hair. et al., 2021).

d. Model Fit.

Model fit bertujuan untuk mengevaluas tingkat kesesuaian antara

model penelitian dengan [[1syang dianalis's. Pada metode SEM -
PLS, salah satu u nakan adalah Standardized Root
Mean Sguar. menggambarkan rata-rata
selisih ant I i ' [ matriks korelas yang
R, semakin baik tingkat

dinyatakan memiliki

g dari 0,08 (Hair. et al.,

4. Uji Hip
Semua hipot eng ootstrap sebanyak 5.000 kali
pengulangan (subsampel), pada taraf signifikans 5% dengan uji dua arah.
Suatu jalur dinyatakan signifikan apabila nilai T-statistics lebih besar dari
1,96 dan/atau nilai P-values lebih kecil dari 0,05. Cara ini dipakai untuk
menguji semua jenis hipotesis. pengaruh langsung (H1, H2, H3, H4, H5),
pengaruh moderasi (H8, H9, H10), dan pengaruh medias (H6, H7) yang

dilihat dari hasil Specific Indirect Effects, sebagai pengganti Uji Sobel.
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5. AnalissEfek Medias
Pengujian medias variabel stabilitas keuangan dilakukan melalui
pendekatan bootstrapping pada output Specific Indirect Effects di SmartPLS
4, untuk menelusuri pengaruh tidak langsung adopsi layanan digital banking
dan investas teknologi informasi terhadap profitabilitas melalui stabilitas

keuangan. Koefisien indirect effect diperoleh dari perkalian koefisien jalur

variabel independen terh ictor dengan koefisien jalur mediator
|I signifikansinya melalui 5.000

subsampel boo ias signifikan apabila nilai

T-statistics | esar deri 1,96 atau Pvalues kecil dari 0,05 (Hair. et
al., 2021).
6. AnalissEf deras

Variab derator good cor por ategover e dimasukkan ke dalam

enghubungkanny r yang diduga
banking terhadap
profitabilitas, inv I terhadap profitabilitas, dan
stabilitas keuangan terhadap profitabilitas. SmartPLS 4 kemudian
menghitung efek moderas ini secara otomatis menggunakan pendekatan
two-stage, yaitu skor variabel dari model utama (tanpa interaksi) dihitung
lebih dulu, baru kemudian dipakai untuk membentuk efek interaksi bersama
variabel moderator (Hair. et al., 2021). Pendekatan ini dipilih karena
hasilnya lebih stabil dan lebih akurat dibandingkan pendekatan lain,

khususnya untuk variabel yang hanya diukur dengan satu indikator.



BAB IV
ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek pendlitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar dan
beroperas di Indonesia selama periode 2019-2024. Data diperoleh melalui

laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan melalui situs resmi masing-

masing bank dan Otoritas J an (OJK). Darl seluruh Bank Umum

tersebut adalah al beri kut:

1. Bank Muam Indonesia

Bank alat Indonesi a,didirikanfpad n 1991 dan merupakan

tamadi’ I'ndonesi oleh sgumlah
investo [ maupun korporasi
dengan produk dan berbasis prinsip syariah.
2. Bank Mega Syariah
Bank Mega Syariah didirikan pada tahun 2004 dan merupakan bagian
dari CT Corp. Bank ini melayani nasabah ritel dan perseorangan dengan
jaringan layanan yang tersebar di berbaga wilayah Indonesia.
3. Bank BCA Syariah
Bank BCA Syariah didirikan pada tahun 2010 sebagai anak

perusahaan dari PT Bank Central Asia Tbk. Bank ini melayani nasabah

74
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perorangan dan perusahaan dengan produk perbankan berbasis prinsip
syariah.
. Bank Panin Dubai Syariah

Bank Panin Duba Syariah mulai beroperasi penuh sebagai bank
syariah sgak tahun 2009 atas kerja sama antara Panin Bank dan Dubai

Islamic Bank. Bank ini melayani nasabah perorangan dan perusahaan di

seluruh Indonesia.

akat prasgjahtera produktif, susnya perempuan di

daerah ped , melalui program_pembiay rbas's komunitas yang
. Bank Buko

dari PT Bank
Bukopi ] ' syariah pada tahun
2008. Bank ini m an dan pelaku usaha dengan
produk dan layanan perbankan berbasis prinsip syariah, mencakup
pembiayaan, penghimpunan dana, serta layanan jasa perbankan yang
tersebar di berbagai wilayah Indonesia.

. Bank Aceh Syariah

Bank Aceh Syariah merupakan bank umum syariah milik pemerintah

daerah Provinsi Aceh yang resmi melakukan konversi penuh menjadi bank
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syariah pada tahun 2016. Bank ini menjadi bank daerah yang beroperasi
dengan sistem syariah di Indonesia.
8. Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah merupakan bank umum
syariah milik pemerintah daerah Provinss Nusa Tenggara Barat yang

didirikan untuk melayani kebutuhan perbankan syariah masyarakat di

wilayah NTB dan sekitarny.

9. Bank Jabar Banten

pemerintah anten untuk melayani

kebutuhan p [ [ ah Jawa Barat, Banten,
dan sekitarn
10. Bank Vict

2010 sebagai

bagian ' | : melayani  nasabah

perorangan dan p perbankan berbasis prinsip

syariah.
B. Analisis Data dan Pembahasan

1. Statistik Deskripitif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran
umum mengenai karakteristik data yang digunakan dalam penelitian ini.
Gambaran tersebut mencakup nilai rata-rata (mean), nilai minimum, nilai

maksimum, standar deviasi, dan nila tengah (median) dari setiap variabel



penelitian. Berikut adalah hasil analisis statistik deskriptif untuk seluruh

variabd:
Tabd 4.1
Statistik Deskriptif Variabel Penélitian

Variabd M ean Median | Minimum | Maximum | Std.Dev.
X1 0.606250 | 0.625000 | 0.250000 | 0.875000 | 0.192311

X2 0.015383 | 0.001091 | 0.000001 | 0.147352 | 0.041750

M 0.275442 0.124200 | 0.583000 | 0.099674

Z 1.673335 3.688900 | 0.554966

Y 0.022142 0.135800 | 0.029096

dimiliki Bank BTPN Syarieh pada t 2019-2021, Bank Aceh

tahun 2019, dan Bank Victori

Syariah p ariah pada tahun 2019-
2024, yang berarti Bank-bank! tersebut*hanya mengadops 2 dari 8 jenis
.875000 dimiliki
2019-2024 dan Bank BPD
Nusa Tenggara Barat Syariah pada tahun 2019, yang berarti kedua bank
di tahun tersebut telah mengadops 7 dari 8 jenis layanan digital yang
tersedia. Nilai rata-rata sebesar 0.606250 dengan median 0.625000 yang
sangat berdekatan menunjukkan bahwa secara umum bank syariah dalam
sampel telah mengadopsi sekitar 5 jenis layanan digital dan distribus
datanya relatif merata. Standar deviasi sebesar 0.192311 menunjukkan

bahwa tingkat adopsi layanan digital antarbank syariah tidak terpaut jauh

satu sama lain.
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b. Variabel Investas Teknologi Informasi (X2)

Variabel X2 memiliki nilai minimum sebesar 0.000001 yang
dimiliki oleh Bank Aceh Syariah pada tahun 2022, menunjukkan bahwa
bank tersebut hampir tidak mencatat aset tidak berwujud berbasis
teknologi dalam laporannya. Nilai maksimum sebesar 0.147352 dimiliki

oleh Bank BTPN Syariah pada tahun 2024, mencerminkan aokasi

investasi teknologi terti 14,74% dari total aset. Nilal rata-rata

sebesar 0.015383 ara industri investas teknologi

informas b gat rendah. Kondis ini

diperkuat nil @ median 0.001091 yang j ebih kecil dari rata-rata,

yang m kkan® bahwa sebagian b k memiliki investas

teknol ogi g [Sangat keeily sementara ya sedikit bank yang
sebagal yang paling
elampaui nilai

ologl yang sangat

¢. Variabel Stabilitas Keuangan (M)

Variadbel M memiliki nila minimum sebesar 0.124200 yang
dimiliki olen Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2019 dan nilai
maksimum sebesar 0.583000 yang dimiliki oleh Bank BTPN Syariah
pada tahun 2021. Meskipun nilai minimum merupakan yang terendah
dalam sampel, angka 12,42% tersebut masih berada di atas batas

minimum CAR yang ditetapkan OJK sebesar 8%, sehingga seluruh bank
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dalam sampel memenuhi standar kecukupan modal regulasi. Nila rata-
rata sebesar 0.275442 menunjukkan bahwa rata-rata CAR bank syariah
mencapal hampir tiga setengah kali di atas ambang minimum regulas,
yang mengindikasikan adanya kelebihan modal yang belum dioptimalkan
secara produktif. Standar devias sebesar 0.099674 menggambarkan

perbedaan kekuatan modal yang cukup besar antarbank dalam sampel.

Nusa Tenggara Barat
.673335 dengan standar
ukkan bahwa struktur

pengaw [ kup seragam dan tidak

ruang perbedaan kualitas GCG antarbank menjadi terbatas.

e. Variabel Profitabilitas (Y)

Variabel Y memiliki nilai minimum sebesar 0.000200 yang dimiliki
oleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2023, mencerminkan kondisi
profitabilitas yang sangat rendah meskipun masih bernilai positif. Nilai
maksimum sebesar 0.135800 dimiliki oleh Bank BTPN Syariah pada

tahun 2019, menunjukkan kemampuan menghasilkan laba sebesar
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13,58% dari total aset dan menjadikan bank tersebut sebagal yang paling
profitable dalam sampel. Nilai rata-rata sebesar 0.022142 menunjukkan
bahwa secara rata-rata bank syariah mampu menghasilkan laba sebesar
2,21% dari total asetnya selama periode penelitian. Nila median
0.014000 yang lebih kecil dari rata-rata menunjukkan bahwa sebagian

besar bank memiliki ROA di bawah rata-rata sampel, sementara standar

Ima konstruk penelitian

indikator "tunggal (single i tor). Hasll pengolahan

data menunjikkan bahwa selurth nilal out@oading bernilai 1,000,

sebagai mana il | kan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2

Outer Loading

1,000
Investasi Teknologi Informasi (X2) X2 1,000
Stabilitas Keuangan (M) M 1,000
Good Corporate Governance (2) Z 1,000
Profitabilitas (Y) Y 1,000
g;:ni : ;\dopsi Layanan Digital Interaks 1 1,000
GCG x Investas Teknologi Informasi Interaks 2 1,000
GCG x Stahilitas Keuangan Interaksi 3 1,000

Sumber: Data sekunder diolah, SmartPL S (2026).
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Nilai outer loading pada seluruh variabel merupakan konsekuens
matematis dari desain pengukuran berindikator tunggal, sebab skor variabel
identik dengan skor indikatornya. Oleh karena itu, pengujian reliabilitas dan
validitas konvergen dengan cara konvensional, seperti Cronbach's Alpha,
Composite Reliability, dan AVE, tidak perlu dilaporkan lebih lanjut. Dengan
hasil tersebut, model pengukuran dinyatakan memenuhi syarat untuk

dilanjutkan ke tahap evalu

koefisien jaur “diinterp jlkan, terlebih  dahulu
dilakukan eriksaan multikolinearitas an nstruk prediktor untuk
memastik estimasi  tidak«. bias akibat elas yang berlebihan
antarpredi Hasil uji kolinearitas ditampil Kafipada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
i Kolinearit

K eterangan
Adops Layan 1556 Bebas
Profitabilitas ’ multikolinearitas
Investasi Teknologi Informasi — 2350 Bebas
Profitabilitas ' multikolinearitas
Adopsi Layanan Digital Banking — 1001 Bebas
Stabilitas Keuangan ' multikolinearitas
Investasi Teknologi Informasi — Stabilitas Bebas
1,001 S
Keuangan multikolinearitas
- - Bebas
Stabilitas Keuangan - Profitabilitas 1,709 multikolinearitas
Good Corporate Governance — 2541 Bebas
Profitabilitas ’ multikolinearitas




b. Koefisien lli@er minas (R-Square)
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Jalur VIF Keterangan
GCG x Adopsi Layanan Digital Banking Bebas
oo 1,784 AR
- Profitabilitas multikolinearitas
GCG x Investasi Teknologi Informasi — 2118 Bebas
Profitabilitas ’ multikolinearitas
GCG x Stabilitas Keuangan — 1710 Bebas
Profitabilitas ' multikolinearitas

Sumber: Data sekunder diolah, SmartPL S (2026).

Berdasarkan tabel |ukkan bahwa seluruh nilai VIF pada

model struktural batas 5. Hasil ini menunjukkan

madel dinyatakan bebas @ari ah multikolinearitas,

t alah melihat nila menunjukkan
besar i | 'variab al dijelaskan oleh
variabel-variabel asiinya disalikan pada Tabel

4.4 berikut.

Tabel 4.4
Nilai K oefisien Determinasi (R-Square)

Variabel Endogen R-Square R-SquareAdjusted
Profitabilitas 0,662 0,617
Stabilitas Keuangan 0,661 0,649

Sumber: Data sekunder diolah, SmartPL S (2026).
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Berdasarkan hasil tabel tersebut, nilai R? sebesar 0,662 pada
profitabilitas dan 0,661 pada stabilitas keuangan termasuk dalam kategori
moderat menuju kuat (moderate to substantial). Artinya, model
penelitian ini, yang terdiri atas Adops Layanan Digital Banking,
Investasi Teknologi Informasi, Good Corporate Governance, dan

interaksi antarvariabel tersebut, mampu menjelaskan sekitar 66,2%

arlas stabilitas keuangan pada Bank

Umum Syariah, ' askan oleh faktor-faktor lain di

uare digunakan untuk jmeng I besar kontribusi relatif

masing-m variebel prediktor terhad variabel  endogennya.

Hasi| perhiilllgat F=Square disajikan pada T 4.5 berikut.

Tabel 4.5
j Effect Size

K ategori
Adopsi Layanan Digital Banking — 0.004 Tidak ada
Profitabilitas ’ efek
Investasi Teknologi Informasi — :
Profitabilitas 0115 | Ked
Adops Layanan Digital Banking — 0015 Tidak ada
Stabilitas Keuangan ’ efek
Investasi Teknologi Informasi — Stabilitas 1524 Besar
Keuangan
Stabilitas Keuangan - Profitabilitas 0,000 T'(?ékada




F- .

Jalur Square Kategori

Good Corporate Governance — 0.017 Tidak ada
Profitabilitas ’ efek

GCG x Adopsi Layanan Digital Banking 0.009 Tidak ada
- Profitabilitas ’ efek
GCG x Investasi Teknologi Informasi — .
Profitabilitas 0024 | Kedl

GCG x Stabilitas Keuanga 0.001 Tidak ada
Profitabilitas ' efek

Sumber: Data sekun LS (2026)

Tabel

informasi berikan kontribus “effect s ang sangat besar, yaitu

1,524, ter stabilitas keuangan, jauh m paul kontribusi variabel

prediktor nya  Temuan.ini  mengin ikan bahwa investasi

teknol ogi rmasiimerupakan pengaruhl p dominan bagi stabilitas

mum Syariah dal Iknya, hampir

sel ureiami profitabilj effect dize yang

tergolong kecil, memiliki efek sama sekali.
Kondisi ini menunjukkan bahwa kontribusi masing-masing prediktor
secaraindividual terhadap Profitabilitas masih relatif terbatas.
. Model Fit

Selain mengevaluasi kemampuan model dalam  menjelaskan
variabel endogen, perlu dilakukan pengujian model fit. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian model penelitian secara

keseluruhan. Hasil pengujiannya disgjikan pada Tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6
Hasil Evaluasi Moddl Fit
Kriteria Saturated Model Estimated Model

SRMR 0,000 0,057
d ULS 0,000 0,049
dG 0,000 0,118
Chi-Square 0,000 52,249

0,629

estimasi  seb g batas 0,08. Dengan

yang dapat di a.

4. Hasil Pengujji@ll Hipotesi s (Path Coefficients Bootstrapping)

odel struktural dinyatakan |

ini bertujuan u [ i s pengaruh langsung dan
pengaruh moderasi antarvariabel dalam model penelitian. Hasil pengujian

disgjikan pada Tabel 4.7 berikut.
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Tabel 4.7
Hasil Pengujian Pengaruh Langsung (Direct Effects)

. . K o€f. T- P-
Hipotesis Jalur (0) | statistics | Values Keputusan
Adops Digital
H1 Banking — 0,044 | 0,493 0,622 | Ditolak
Profitabilitas
Investasi Tl — .
H2 Profitabilitas 0,565 | 0,838 0,402 | Ditolak

Adopsi Digi

Banking

H3 0,384 | Ditolak

Diterima

Ditolak

Ditolak

Ditolak

GCG

H10 Stebilitas 0043 | 0341 | 0733 |Ditolak
Keuangan —
Profitabilitas

Sumber: Data sekunder diolah, SmartPL S (2026).

Berdasarkan Tabel 4.7, dari delapan hipotesis yang diuji, hanya H4
yang diterima karena memiliki nilai P-values < 0,05, sedangkan hipotesis
lainnya dinyatakan ditolak karena memiliki P-values > 0,05. Hasil ini

menunjukkan bahwa hanya investasi teknologi informasi yang berpengaruh
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signifikan terhadap stabilitas keuangan, sementara hubungan langsung dan

efek moderasi 1ainnya belum menunjukkan pengaruh yang signifikan.

5. Hasll Pengujian Hipotesis Efek Medias (Specific Indirect Effects)

Selain menguji pengaruh langsung dan moderasi, penelitian ini juga

menguji pengaruh tidak langsung melalui efek mediasi menggunakan output

Soecific Indirect Effects dengan prosedur bootstrapping. Hasil pengujian

efek mediasi disgjikan pad

Hasil P fic Indirect Effects)
Hipot . P-
esis r Medias Values Keputusan
Digital
H6 | 0998  Ditolak
Ditolak

Berdasarkan Tabel 4.8, kedua hipotesis mediasi, yaitu H6 dan H7,

dinyatakan ditolak karena memiliki nilai P-values yang lebih besar dari

0,05. Hasl| tersebut menunjukkan bahwa Stabilitas Keuangan belum mampu

memediasi pengaruh adops layanan digital banking maupun investas

teknologi informasi terhadap profitabilitas.




C. Pembahasan
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, berikut ini disgjikan

pembahasan mengenai masing-masing hipotesis penelitian.

Tabel 4.9
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
No Hipotesis Pendlitian Arah Kesimpulan
Adopsi layanan digital banking berpengaruh | Positif dan
1 | positif dan signifikan terhadap itabilitas | Tidak Ditolak
Bank Umum Syariah di Ind Signifikan
Investas teknologi infor Positif dan
2 Ditolak
3 | positif dan sig terhadap stabilitas Ditolak
keuangan B um Syariah di Indonesia ikan
Investasi tekn | imf@rMmasi berpengaruh ¢ dan
4 | positif dan s anterhadap stabilitas ikan Diterima
keuangan B mum Syariah di Indonesa
Stabilitas keu herpengaruhpositif dan f dan
5 | dignifikan ter profitabilitas Bank Ditolak
Umum Syari Indonesi a ikan
Stabilitas keuangan memedias pengaruh
adops anking terhadap :
6 profitabi]itas Bank O Ditolak
Indonesi &
Stabilitas keuanga .
- investasi teknologi i _Fljioga?(f dan Ditolak
profitabilitas Bank Umum Syariah d| L
Signifikan
Indonesia
Good Cor porate Gover nance memoderasi "
. T . Positif dan
pengaruh adopsi layanan digital banking . .
8 LS : Tidak Ditolak
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Signifikan
di Indonesia 9
Good Cor porate Gover nance memoderasi Neoatif dan
pengaruh investas teknologi informasi €9 .
9 o , Tidak Ditolak
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Signifikan
di Indonesia 9
Good Corporate Gover nance memoderasi Neoatif dan
pengaruh stabilitas keuangan terhadap €9 .
10 PR o Tidak Ditolak
profitabilitas Bank Umum Syariah di o
Signifikan

Indonesia

Sumber: Data sekunder diolah, eviews (2026).
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1. Pengaruh Adops Layanan Digital Banking terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel adopsi layanan digital
banking menunjukkan koefisien sebesar 0,044 dengan nilai T-statistics
0,493 dan P-values 0,622, jauh di atas batas signifikansi. Adopsi layanan

digital banking tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank

Syariah da pel menyediakan jenislayanaadigital yang hampir sama,
meliputi AT bile banking, internet banking, SVIS banking, hingga

phone banki aga pemenuhan standar r | OJK. Karena seluruh

bank berada leveliadopsi yang setara, Keb layanan digital tidak
lagi ang membedakan dengan bank
lainnya, ' PekRend rofitabilitas secara

signifikan.

Barney et a. (2001) melaui kerangka Resource-Based View
menjelaskan bahwa sumber daya hanya menghasilkan keunggulan
kompetitif apabila memenuhi kriteria VRIO, yaitu bernilai, langka, sulit
ditiru, dan didukung sistem organisasi yang memadai. Ketika layanan digital
telah menjadi standar umum di seluruh bank syariah, syarat kelangkaan

tidak lagi terpenuhi. Akibatnya, adopsi layanan digital tidak menghasilkan
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perbedaan kinerja yang nyata antar bank, dan pengaruhnya terhadap ROA
menjadi tidak signifikan.

Kerangka Dynamic Capabilities dari Teece (2007) memperkuat
penjelasan ini. Teknologi baru hanya mendorong peningkatan kinerja
keuangan apabila bank mampu mengubah proses bisnisnya secara

menyeluruh, mencakup peningkatan efisiensi operasional dan penyesuaian

model bisnis. Pada period ini, adops layanan digital banking
masih berada pada I layanan bagl nasabah, belum
bah struktur biaya dan
. Karena perubahaymend tersebut belum  terjadi,

dampak ado ayanan digital pada ROA b terlihat dalam periode

yan a setigp langkah Is memerlukan

proses el ara nyata. Tidak

signifikannya p digital  banking terhadap

profitabilitas bukan berarti adopsi digital tidak penting bagi bank syariah,
melainkan mencerminkan bahwa manfaat finansialnya akan terlihat secara
optimal setelah proses perubahan digital berjalan lebih menyeluruh di masa
mendatang.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan temuan Kurniawati et al. (2024),
Fannisa et a. (2025), dan Putri & Pristiana (2025) yang menemukan bahwa

digitalisasi perbankan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
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bank syariah dalam jangka pendek karena manfaat finansialnya baru dapat
dirasakan setelah proses perubahan digital berjalan secara menyeluruh.
. Pengaruh Investas Teknologi Informas terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah di Indonesia.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel investas teknologi

informasi menunjukkan koefisien sebesar 0,565, dengan nilai T-statistics

0,838 dan P-values 0,402. arah pengaruhnya positif dan sgalan

nifikans ini berkaitan
elitian. Standar devias

hasil bootstr g yang cukup-tinggi (0,674) unjukkan bahwa tingkat

gi finformasi dan taha@@ p aatannya  berbeda-beda

llitas menjadi

ased View menjelaskan bahwa
investasi teknologl informasi merupakan sumber daya strategis yang baru
memberi dampak nyata apabila didukung oleh kemampuan organisasi dalam
mengelolanya. Perbedaan kemampuan pengelolaan antarbank inilah yang
menyebabkan pengaruh investas teknologi belum tampak konsisten secara
statistik, meskipun arah hubungannya tetap positif.

Fenomena ini sgjalan dengan konsep IT Productivity Paradox yang

dikenal dalam literatur akademik, yaitu kondisi di mana besarnya investas
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teknologi dalam jangka pendek justru menekan keuntungan karena beban
biaya yang ditimbulkan lebih besar dari manfaat yang dihasilkan pada
periode yang sama (Erni et al., 2025). Teece (2007) melalui kerangka
Dynamic Capabilities menjelaskan bahwa manfaat investasi teknologi baru
akan terasa secara optima setelah seluruh proses bisnis bank berhasil

menyesuaikan diri dengan teknologi yang telah dibangun. Proses

penyesuaian ini memerluk ang tidak singkat, terutama bagi bank

syariah yang harus | teknologi tetap sesual dengan

prinsip syariah.

Pada de #2019-2024, sebagiany b Bank Umum Syariah

mel akukan nokatan investasi teknologi a sgnifikan sebagai

respons ter percepatan.~digitalisasi p pandemi  COVID-19.

Peningkatan estasl ini mengakibatkan aset tidak  berwujud

a langsung mem ortisasi dalam

laporan il Ilkan dari layanan

berbasis teknologi up besar untuk mengimbangi
beban yang ditimbulkan dalam periode yang sama, sehingga pengaruh
terhadap ROA tidak dapat dihindari dalam jangka pendek.

Temuan ini sgjalan dengan gjaran Islam dalam QS. Al-Jatsiyah ayat 13
yang menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi harus dilakukan dengan
perencanaan yang penuh pertimbangan dan berorientasi pada manfaat
jangka panjang. Pengaruh negatif jangka pendek dari investasi teknologi

informasi merupakan bagian dari proses membangun kapabilitas digital
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yang hasilnya akan memberikan manfaat lebih besar bagi bank syariah di
masa mendatang.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan temuan Chowdhury et a. (2023),
Jamiel & Prabandari (2024), dan Nafisah et al. (2026) yang menemukan
bahwa investasi teknologi informasi pada tahap awa justru menekan

profitabilitas bank karena beban biaya yang ditimbulkan lebih besar

daripada manfaat yang dihagi jangka pendek.

. Pengaruh Adopsi anking terhadap Stabilitas
Keuangan B
Hasl|

jian menunjukkan bahwasv adops layanan digital

kkan koefisien sebesar=0,0 engan nilai T-statistics

0,870 dan P- es10,384. Arah-hubungan ihi It dan tidak signifikan,

sehingga H3gEMol akivAdops layanan digital king tidak berpengaruh

yang diukur

ahaman tentang faktor-faktor
yang menentukan nilai CAR. CAR dihitung berdasarkan perbandingan
antara modal bank dengan aset tertimbang menurut risiko, sehingga
perubahannya sangat ditentukan oleh keputusan yang bersifat struktural
seperti penambahan modal disetor, pengelolaan kualitas pembiayaan, dan
efisiens alokas aset. Layanan digital banking seperti ATM, mobile banking,
dan internet banking pada dasarnya hanya mengubah cara nasabah

mengakses layanan perbankan, bukan mengubah struktur permodalan bank
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secara langsung, sehingga perluasan jenis layanan digital tidak secara
otomatis memperkuat CAR.

Baney et a. (2001) melalui kerangka Resource-Based View
menjelaskan bahwa sumber daya yang dimiliki bank baru memberikan
dampak nyata terhadap kinerja apabila pengelolaannya didukung oleh

sistem organisasi yang tepat. Perluasan layanan digital yang tidak disertai

dengan perbaikan sistem aan rislko dan permodalan secara

bersamaan tidak ak ' yang signifikan terhadap CAR.

Ha ini bahwa adops | digital dan penguatan
permodalan upakan  dua proses® yang eda dan tidak saling
menggantik

Jensen Meckling (2976) melaui gka Agency Theory

bahwa keputusan yang
oleh kebijakan
Is layanan digital
AR memerlukan keputusan
strategis yang melibatkan alokasi sumber daya permodalan secara langsung,
dan keputusan tersebut berada di luar lingkup yang secara langsung
dipengaruhi oleh perluasan fitur digital. Karenajalur pengaruh antara adopsi
layanan digital dan CAR tidak terbentuk secara langsung, hasil pengujian
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan.

Temuan ini selaras dengan gjaran Islam dalam QS. Al-Hasyr ayat 18

yang menekankan pentingnya perencanaan yang terukur dan menyeluruh
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dalam setiagp langkah strategis. Penguatan stabilitas keuangan bank syariah
memerlukan perencanaan yang lebih mendasar dari sekadar perluasan
layanan digital, yaitu perencanaan yang mencakup pengelolaan modal dan
risiko secara menyeluruh agar CAR dapat terjaga secara berkel anjutan.

Hasil penelitian ini sgjaan dengan temuan Jamiel & Prabandari

(2024), Amalia (2024), dan Sutyiono (2024) yang menemukan bahwa

adops layanan digital per um berpengaruh signifikan terhadap
penguatan struktur iah karena biaya investas yang
ditimbulkan m [ i efis dihasilkan dalam jangka
pendek.

. Pengaruh | asl Teknologi Informasi ter

Bank Umu riah di |ndonesia.

Hasl| gujian menunjukkan SlAvV Teknologl  Informasi
ber ' signifikan terh angan, dengan

koefis 8,014y d Investas teknologi

informasi berpeng terhadap stabilitas keuangan
Bank Umum Syariah yang diukur menggunakan CAR, sehingga H4
diterima.

Pengaruh positif ini terjadi karena investas teknologi informasi yang
dilakukan bank syariah tidak hanya mencakup pengembangan layanan
digital untuk nasabah, tetapi juga mencakup pembangunan sistem

pengelolaan risiko internal yang lebih baik. Sistem pemantauan kualitas

pembiayaan secara digital dan penilaian risiko berbasis teknologi membantu
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bank mendeteksi potensi pembiayaan bermasalah sgjak dini. Ketika kualitas
pembiayaan terjaga dengan baik, nilai aset tertimbang menurut risiko dapat
dikendalikan sehinggarasio CAR bank syariah semakin menguat.

Baney et a. (2001) melalui kerangka Resource-Based View
menjelaskan bahwa investas teknologi yang dikelola secara strategis dan

didukung sistem organisasi yang baik akan menghasilkan keunggulan

kompetitif yang berkel alam konteks stabilitas  keuangan,

membangun  infrastrukiur ital yang mendukung

dalan Secara sistematis.

apabilities memperkuat

gan menegaskan bahwalnv teknologl meningkatkan

mendeteksi risikQ.s8 I clan merespons

perubah [ ampuan ini secara
langsung berkontri - ' ko yang lebih efektif, yang
merupakan faktor utama dalam menjaga dan meningkatkan CAR bank
syariah. Selain itu, teknologi yang terintegrasi juga meningkatkan efisiensi
operasional secara keseluruhan sehingga bank memiliki ruang lebih besar
untuk mengal okasikan sumber daya ke penguatan modal.

Temuan ini selaras dengan gjaran Islam dalam QS. Al-Jatsiyah ayat 13
yang menegaskan bahwa Allah telah menundukkan seluruh sumber daya

termasuk teknologi untuk dimanfaastkan secara produktif dan penuh



97

pertimbangan. Investasi teknologi informas yang dikelola secara strategis
oleh bank syariah merupakan wujud nyata dari pemanfaatan sumber daya
tersebut, dan hasilnya terbukti memperkuat fondasi permodalan bank
sebagai mana tercermin dalam peningkatan CAR yang signifikan.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan temuan Mirza et al. (2025), dan

Nhat (2025) menemukan bahwa investasi teknologi informas berpengaruh

positif dan signifikan ter Ilitas keuangan bank, serta Sutyiono
(2024) menemukan ' ogi Informas berdampak pada
peningkatan efi al rasio kecukupan moda

bank syariah.

. Pengaruh litas Keuangan terhadap P abilitas Bank Umum

Syariah di | esia.

Hasi ujian menunjukkan kQefisi

ur stabilitas keuangan
terh 3 dan P-values
0,997. tidak berpengaruh
terhadap Profitabili ga H5 ditolak.

Hasll ini dapat  dipahami meladul  mekanisme  pembentukan
profitabilitas dalam sistem perbankan syariah. Bank syariah yang memiliki
CAR tinggi belum tentu menghasilkan ROA yang tinggi apabila modal yang
tersedia tidak disalurkan secara produktif dalam bentuk pembiayaan. Dalam
sistem perbankan syariah yang berbasis bagi hasil, pembiayaan merupakan

sumber utama pendapatan. Ketika bank lebih memilih mempertahankan

tingkat kecukupan modal yang tinggi daripada menyalurkan modal tersebut
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daam bentuk pembiayaan, pendapatan yang dihasilkan tidak optimal
sehingga ROA tidak meningkat meskipun CAR tercatat tinggi.

Jensen & Meckling (1976) melalui kerangka Agency Theory
menjelaskan kondisi ini sebagal bentuk perbedaan kepentingan antara
mangjemen dan pemegang saham. Mangemen bank cenderung

mengutamakan keamanan permodalan dengan mempertahankan CAR pada

level tinggi, sementara p am menginginkan pemanfaatan modal

yang lebih optimal keuntungan yang lebih besar.

Perbedaan kep i i menyebabk an yang sebenarnya tersedia

ngiuntlk menghasi | Kan prof i tas secara maksimal.
semakin nyata pada periede
pandemi COWVID-19. Tekan
peniode tersebut mendoreng syariah untuk bersikap

' Sikap selekiif

ROA dalam periode pengamatan ini.

Temuan ini sgjalan dengan garan Islam dalam QS. Yusuf ayat 47-49
yang menggambarkan pentingnya pengelolaan cadangan keuangan secara
terencana untuk menghadapi masa sulit. Ayat tersebut mengandung makna
bahwa memiliki cadangan keuangan yang kuat merupakan langkah yang
bijak, namun manfaatnya bagi pertumbuhan baru akan terasa apabila

cadangan tersebut juga dikel ola secara produktif pada waktu yang tepat.
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Hasil penelitian ini sgalan dengan temuan Maharani & Trishananto
(2025), Kurnia & Fenitra (2024), Wulandari et a. (2024) yang menemukan
bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank Umum
Syariah di Indonesia karena tingginya CAR lebih mencerminkan upaya
bank dalam menjaga keamanan permodaan daripada mendorong

penyaluran pembiayaan untuk menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi.

. Peran Medias Stabilitas n pada Pengaruh Adops Layanan
Digital Banking t Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Hasil

jiansSpecific IndirectiEffect unjukkan jalur medias

adops lay digital banking: melalul stabilitas keuangan menuju

profitabilitas ilikISkoefiSien, 0,000, "deng -statistics 0,002 dan P-

values 0,998l ai fink jauh di, atas batas sig s, sehingga stabilitas

digital banking

rkaltan langsung dengan hasil
pengujian pada dua hipotesis sebelumnya Pengujian H3 menunjukkan
bahwa adopsi layanan digital banking tidak berpengaruh signifikan terhadap
stabilitas keuangan, dan pengujian H5 menunjukkan bahwa stabilitas
keuangan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Karena
kedua jalur yang membentuk medias ini tidak signifikan, pengaruh tidak

langsungnya pun tidak dapat terbentuk secara statistik.
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Baney et a. (2001) melalui kerangka Resource-Based View
menjelaskan bahwa agar sumber daya teknologi dapat memberikan dampak
terhadap kinerja keuangan, diperlukan dukungan sistem organisasi yang
mampu mengubah adops teknologi menjadi penguatan permodalan, dan
selanjutnya mengoptimalkan permodalan tersebut untuk menghasilkan

profitabilitas. Ketika salah satu bagian dari hal tersebut tidak berjalan,

dampak akhir terhadap p Juga tidak akan terbentuk. Dalam

penelitian ini, kedua erbukti signifikan sehingga efek

apabilities memperkuat
asl baru dapat terbentuk
apabila adop: igi perubahan proses bisnis

menguat. Selama adopsi

Temuan ini selaras dengan gjaran Islam dalam QS. Al-Hasyr ayat 18

yang menekankan bahwa setiap langkah perencanaan strategis memerlukan
proses yang bertahap dan menyeluruh sebelum hasilnya terwujud secara
nyata. Tidak terbentuknya efek mediasi dalam penelitian ini mencerminkan
bahwa manfaat adopsi layanan digita bagi profitabilitas bank syariah
memerlukan tahapan proses yang lebih panjang sebelum dapat terlihat

melalui jalur penguatan stabilitas keuangan.
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Hasil penelitian ini sgjalan dengan temuan Rahagi et a. (2023) dan
Zhang (2026) yang menemukan bahwa variabel mediator tidak selalu
mampu meneruskan pengaruh variabel independen terhadap profitabilitas
karena manfaat transformas digital tidak selalu berjalan melalui jalur
penguatan keuangan tertentu dalam jangka pendek.

. Peran Medias Stabilitas Keuangan pada Pengaruh Investasi Teknologi

Informasi terhadap Profit ank Umum Syariah di Indonesia.
Hasil penguji

investas  tek llitas keuangan menuju

profitabilitas ilikiSkoefisien 0,000, deng -statistics 0,003 dan P-

values 0,99

abilitas keuangan tidak ter memediasi  pengaruh

investasi tek i informas terhadap profitabil sehingga H7 ditolak.

Berbed gan Ho6, pada H7 jalurfpert enarnya telah terbukti

ber| membuktikan b

berpen nifikan t goa jaur dari X2
menuju M telah te ujian H5 menunjukkan bahwa
CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA, sehingga pengaruh positif
investasi teknologi terhadap CAR tidak dapat berlanjut menjadi peningkatan
profitabilitas. Maka mediasi terputus pada jalur kedua, yaitu jalur dari M
menuju Y.

Jensen & Meckling (1976) melalui kerangka Agency Theory
menjelaskan kondisi ini sebagai akibat dari keputusan mangemen yang

lebih mengutamakan keamanan permodalan daripada optimalisas
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penyaluran pembiayaan. Meskipun investasi teknologi berhasil memperkuat
CAR, mangemen bank syariah pada periode pascapandemi cenderung
mempertahankan tingkat kecukupan modal yang tinggi sebagai bentuk
kehati-hatian terhadap risiko pembiayaan. Keputusan ini menyebabkan
modal yang telah diperkuat oleh investas teknologi tidak didorong secara

optima untuk menghasilkan pendapatan, sehingga pengaruhnya terhadap

ROA tidak signifikan.

Kondis terseb | a investas teknologi informas

agar penguatan péermodal sebut dapat  berlanjut
katany profitabilitas, |diper! keputusan  strategis

mencorong pemanfaatan’ m secara lebih produktif

melalui pen an pembiayaan yang optimal. fS8lama keputusan tersebut

ediad dari'investgsi u profitabilitas
melalui

Temuan ini dalam QS. Yusuf ayat 47-49
yang menegaskan bahwa cadangan keuangan yang kuat baru memberikan
manfaat nyata apabila dikelola dan dimanfaastkan secara produktif pada
waktu yang tepat. Penguatan CAR yang dihasilkan dari investasi teknologi
informasi  merupakan fondasi yang baik, namun potensinya dalam
mendorong profitabilitas baru akan terwujud apabila bank syariah mampu

mengoptimalkan pemanfaatan modal tersebut secara lebih produktif ke

depannya.
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Hasil penelitian ini sgalan dengan temuan Rahagi et al. (2023),
Elmahdy et al. (2025), dan Zhang (2026) yang menemukan bahwa variabel
mediator tidak selau mampu meneruskan pengaruh investasi teknologi
terhadap profitabilitas bank karena dampaknya sangat bergantung pada
keputusan strategis mangiemen dalam mengoptimalkan moda yang

tersedia

. Peran Moderas Good C Governance pada Pengaruh Adopsi
Layanan Digital By itabilitas Bank Umum Syariah

di Indonesia.

Hasi jiahsmenunjukkan “Variabel aks Good Corporate
Governance gana@lopsi. layanan digital ing memiliki koefisien
0,078, T-stati 0,698, dan P-vaues 0,485. Corporate Governance
tidak terbuk emoderasi  pengaruh [adopsi anan digital banking

terh sehingga H8 ditol

Industri perbankan
syariah Indonesia. OJK, saluruh Bank Umum
Syariah diwajibkan memiliki Dewan Komisaris, Komite Audit, dan Dewan
Pengawas Syariah dengan jumlah minimum yang telah ditetapkan, sehingga
varias jumlah anggota organ pengawasan antarbank menjadi sangat
terbatas. Ketika varias antarbank sangat kecil, kemampuan GCG untuk
membedakan kinerja satu bank dengan bank lainnya secara statistik tidak
dapat terbentuk, dan GCG lebih berfungs sebagai pemenuhan kepatuhan

formal daripada mekanisme pengawasan yang aktif.
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Jensen & Meckling (1976) melalui Agency Theory menegaskan bahwa
ketika struktur GCG terbentuk semata karena kewajiban regulasi, fungsi
pengawasannya belum tentu berjalan secara aktif dalam mengarahkan
keputusan strategis manaemen terkait layanan digital, sehingga keberadaan
GCG tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan terhadap hubungan

antara adopsi layanan digital dan profitabilitas.

Selain itu, temuan kilkan bahwa adops layanan digital
terdapat jaur hubungan
eh GCG. Temuan ini

ajpemenuhan strukturfGCG a regulatif sgja belum

cukup, sehi diperlukan “internalisasifun engawasan yang lebih
substantif, aimana ditegaskan dalam Q n-Nisa ayat 58 bahwa
am us diwujudkan 1ap keputusan

uan Intia & Azizah (2021),
Aryantl et al. (2025) dan Stanley et d. (2026) yang menemukan bahwa
GCG yang diukur secara struktural tidak terbukti memoderasi pengaruh
variabel keuangan terhadap profitabilitas bank karena struktur pengawasan
formal  belum mencerminkan kualitas fungs pengawasan yang

sesungguhnya.
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9. Peran Moderasi Good Corporate Governance pada Pengaruh Investas
Teknologi Informas terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia.

Hasil pengujian menunjukkan variabel interaksi good corporate
governance dengan investasi teknologi informasi memiliki koefisien -0,399,

T-statistics 0,379, dan P-values 0,705. Meskipun koefisiennya relatif besar

dan bernilai negatif, hasil i encapal signifikans statistik, sehingga
good corporate gov [ i, memoderas: pengaruh investasi

teknologi infor itabilitas, ditolak.

apat dijel askan dari “sifal, k san investas teknologi

enderung teknis dan spesifik, tl pemilihan sistem dan

pengembang platform digital. Organ p asan  sepertt Dewan

Komite Audit umumnyasm ki keshlian di bidang
an OJK, bukan
sehingga  fungsi

pengawasannya b eknis investas digital secara

Jensen & Meckling (1976) melalui Agency Theory menjelaskan bahwa
efektivitas pengawasan sangat ditentukan oleh kemampuan dewan
pengawas untuk memahami dan mengevaluasi keputusan yang diambil
managjemen. Tanpa kompetens teknis di bidang teknologi informasi, organ
pengawasan tidak memiliki kapasitas yang memada untuk menilai apakah

keputusan investasi teknologi managjemen benar-benar diarahkan untuk
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menghasilkan profitabilitas yang optimal. Akibatnya, keberadaan GCG tidak
mampu mengubah arah atau memperkuat pengaruh investasi teknologi
terhadap profitabilitas.

Baney et a. (2001) melalui kerangka Resource-Based View
menegaskan bahwa sumber daya pengawasan baru menghasilkan dampak

nyata terhadap kinerja apabila didukung oleh kapabilitas organisasi yang

sesual dengan konteks k g diawasl. Ketika kapabilitas organ

pengawasan tidak olog informasi, sumber daya
GCG yang di ank _tidak relevan unt oderas hubungan antara
investas tek I damprofitabilitas.

Kondi semakin diperkuat oleh tem H2 yang membuktikan

bahwa invest@@ilieknologi informasi tidak berp uh terhadap ROA akibat
Moderasi yang efektif
ajemen untuk
pendapatan yang
litas teknis organ pengawasan
belum mencakup terkait teknologi informasi, fungsi moderasi GCG dalam
hubungan ini tidak dapat terbentuk secara signifikan.

Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas GCG dalam konteks
transformas  digital memerlukan komposis organ pengawasan yang
mencakup kompetens teknologi, bukan hanya keuangan dan kepatuhan.

Temuan ini selaras dengan garan Islam daam QS. An-Nisa ayat 58 yang

menegaskan bahwa mengemban amanah pengawasan dalam urusan yang
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bersifat teknis memerlukan kapasitas yang sesuai agar fungsi pengawasan
benar-benar berdampak nyata.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan temuan Azizah & Fiandi (2024),
dan Intia & Azizah (2021) yang menemukan bahwa GCG terkait Dewan
Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh signifikan

terhadap ROA sehingga perannya sebagar moderator dalam hubungan

investasi teknologi dengan glas tidak dapat terbentuk.

Peran Moderas Gag nce pada Pengaruh Stabilitas

Keuangan ter Syariah di I ndonesia.

Hasi ujianmenunjukkan “yarigbel eraksi good corporate
governance an stabilitas keuangan memilikiSkoefisien -0,043, dengan
T-statistics dan P-values 0,733, nilal T-Stétistics terendah di antara
ketigajalur asl dalam penelitian ini. good €0Fpor ate governance tidak
terb woengaruh stabilitas profitabilitas,

uan H5 yang menunjukkan
bahwa stabilitas keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas. Barney et a. (2001) melalui Resource-Based View
menegaskan bahwa moderass hanya dapat bekerja apabila terdapat
hubungan dasar yang aktif antara variabel independen dan dependen. Ketika
pengaruh stabilitas keuangan terhadap profitabilitas belum terbentuk secara
signifikan, tidak ada hubungan yang dapat diperkuat atau diperlemah oleh

good cor porate gover nance.
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Jensen & Meckling (1976) melalui kerangka Agency Theory
menjelaskan bahwa GCG yang efektif seharusnya mampu mendorong
mangemen memanfaatkan modal secara produktif melalui penyaluran
pembiayaan yang optimal. Namun pada periode 2019-2024 yang mencakup
masa pascapandemi  COVID-19, keputusan managemen  untuk

mempertahankan CAR pada level tinggi lebih banyak dipengaruhi oleh

ketidakpastian ekonomi daripada oleh kualitas pengawasan

interna GCG, ' untuk memoderasi  hubungan

dalam mend 0 pemeanfaatan modal secara uktif sangat bergantung

kungan eksternal, sebagaiman egaskan dalam QS. An-

Nisa ayat 58jEhwaamanah pengawasan haru pu menyasuaikan diri

antangan yang di ar fungsinya

uan Intia & Azizah (2021),
Aryantl et al. (2025), dan Stanley et a. (2026) yang menemukan bahwa
GCG tidak terbukti memoderas pengaruh stabilitas keuangan terhadap
profitabilitas bank karena karena keputusan pemanfaatan modal lebih
banyak dipengaruhi oleh kondisi eksternal yang berada di luar kendali

mekanisme pengawasan internal.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap sepuluh
hipotesis penelitian, kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut:

1. Adops layanan digital banking tidak berpengaruh signifikan terhadap

profitabilitas Bank Umum gan koefisien 0,044, t-statistik 0,493,
at lemah ini mengindikasikan
bahwa ketersedi ioi seragam antarbank belum
menjadi fakt bedakinerja ROA.
2. Investasi t ogi informas tidak berpengafth signifikan terhadap

profitabilitas k Umum Syariah, dengan koef 0,565, t-statistik 0,838,

dan p-value 2.0 Arah positif ini mengin Ikan manfaat investasi

tek belum terealisas amatan.

3. Adops gl nkingati Ignifikan terhadap
stabilitas keuangan
0,870, dan p-value 0,384. Perluasan fitur digital belum secara langsung
memperkuat kecukupan modal bank.

4. Investas teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
stabilitas keuangan Bank Umum Syariah, dengan koefisien 0,780, t-statistik
8,014, dan p-value 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa investas

teknologi informas efektif memperkuat stabilitas keuangan.

109
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5. Stabilitas keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah, dengan koefisien 0,000, t-statistik 0,003, dan p-value
0,997. CAR yang tinggi tidak otomatis meningkatkan ROA tanpa
penyaluran pembiayaan yang produktif.

6. Stabilitas keuangan tidak terbukti memediasi pengaruh adops layanan

digital banking terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan

koefisien pengaruh tidak -0,000, t-statistik 0,002, dan p-value
0,998. Efek medias a kedua |alur pembentuknyaa

yang antara ad igi i ap stabilitas dan stabilitas

7. Stahilitas k aruh investas teknologi

profitabilitas Bank UmumiSyariah, dengan koefisien

gsung 0,000, t-statistik 0,00 p-value 0,997. Meski

emperkuat 'stabili ara signifikan,

haijuit [ rofitabilitas.

8. Good Corporate memoderasi pengaruh adopsi
layanan digital banking terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan
koefisien interaks 0,078, t-statistik 0,698, dan p-value 0,485. GCG yang
diukur secara struktural belum mampu memperkuat hubungan antara adopsi
layanan digital dan ROA.

9. Good Corporate Governance tidak terbukti memoderasi pengaruh investas

teknologi informasi terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan

koefisien interaksi -0,399, t-statistik 0,379, dan p-value 0,705. Keterbatasan
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kompetensi teknologi pada organ pengawasan menyebabkan GCG belum
mampu mengoptimalkan dampak investasi teknologi terhadap profitabilitas.
10. Good Corporate Governance tidak terbukti memoderass pengaruh
stabilitas keuangan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah, dengan
koefisien interaks -0,043, t-statistik 0,341, dan p-value 0,733. GCG belum

cukup mendorong manajemen memanfaatkan kecukupan moda secara

optimal demi peningkatan
B. Keterbatasan Pendliti
Penelitian iny ki beberapa keter yang perlu diperhatikan

bangan dalam penelitian sel ya

1. Objek penel terbatas _'pada llsepuluh® B Umum  Syariah yang

ia sampel, sehingga hasil p lan belum sepenuhnya

dapat digen | pada seluruh lembagakeu syariah di Indonesia.

2. Per ama enam tahun, 24, mencakup

engaruhi kinerja

lan ini perlu diinterpretasikan
dalam konteks kondisi tersebut.

3. Stabilitas keuangan dalam penelitian ini diukur menggunakan CAR,
sehingga belum mencakup dimensi stabilitas keuangan yang lebih luas.

4. Pengukuran GCG menggunakan indeks berbasis jumlah anggota Dewan
Komisaris, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah, sehingga belum
mencerminkan kualitas dan efektivitas fungs pengawasan yang

sesungguhnya berjalan dalam organisasi.
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5. Adops layanan digital banking diukur menggunakan metode checklist atas
ketersediaan delapan jenis layanan, sehingga belum mencerminkan
kedalaman penggunaan dan kualitas layanan digital yang diberikan kepada
nasabah.

6. Analisis menggunakan Partial Least Squares Sructural Equation Modeling

(PLS-SEM) dengan konstruk indikator tunggal (single-indicator) untuk

setiap variabel, sehingga dasarnya setara dengan analisis jalur
(path analysis) berbag emanfaatkan keunggulan PLS-

SEM dalam multi-indikator. Jumlah

observasi ak ©0 jtga tergolong mini untuk model  struktural
dengan ban jaur interaks, L sehingga | bootstrapping perlu
diinterpretasi secara hati-hati. dan disarank ntuk direplikasi dengan
sampel yang besar pada penelitian selanjut

C.Impli

0 telah diuraikan,
implikasi penelitian i eoretis dan implikasi praktis
yaitu:
1. Implikas Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperluas
pemahaman bahwa adopsi layanan digital banking dan investasi teknologi
informasi  di perbankan syariah belum cukup untuk meningkatkan

profitabilitas tanpa disertai kemampuan bank dalam mengelola dan

mengoptimalkan teknologi tersebut secara menyeluruh, sebagaimana
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dijelaskan dalam perspektif Resource-Based View (RBV) dan Dynamic
Capabilities. Penelitian ini juga mempertegas peran Agency Theory dalam
menjelaskan bahwa efektivitas GCG tidak cukup diukur dari kelengkapan
strukturnya saja, melainkan perlu  mencerminkan kualitas fungsi
pengawasan yang sesungguhnya berjalan dalam organisasi.

2. Implikas Praktis

Bagi mangemen um  Syariah, hasl penéitian ini

menunjukkan bahw nologi informasi yang terbukti
signifikan sec [ [ uatan stabilitas keuangan
(CAR), sem Ilitas belum signifikan
memastikan penguatan
an tersebut diikuti dengan p uran pembiayaan yang
ukdr, agar investasi teknol tidak berhenti sebagai
pen moda “semata, dampak pada
temuan Nl dapat  menjadi
pertimbangan dalam menyusun kebijakan tata kelola perbankan syariah
yang tidak hanya menilai kelengkapan struktur pengawasan, tetapi juga
mendorong peningkatan kompetens dan efektivitas organ pengawasan
dalam menghadapi tantangan transformasi digital perbankan syariah.
D. Saran

1. Bagi Mangiemen Bank Umum Syariah, investas teknologi informasi

sebaiknya diarahkan secara terencana pada penguatan sistem pengelolaan



114

risiko dan efisiensi operasional, bukan sekadar pada perluasan fitur layanan
digital. Selain itu, kecukupan modal yang dimiliki perlu diimbangi dengan
penyaluran pembiayaan yang produktif agar berdampak langsung pada
peningkatan profitabilitas bank.

. Bagi Regulator khususnya OJK, temuan penelitian ini dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam mengembangkan standar penilaian GCG perbankan

secara lebih : ' Ivitas pengawasan dalam
mendukung as digital.

. Bagi Pendlit perluas cakupan objek
penelitian ke i gan periode pengamatan
yang lebih

pen an menambahkan iggh an Komisaris,

Komite ertl kepemilikan

institusional atau an d menambahkan variabel lain
seperti efisiensi operasional dan kualitas pembiayaan sebagai faktor yang

memengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah.
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